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KATA	PENGANTAR	

Assalamualaikum,	wr.wb.		
Puji	 dan	 syukur	 kami	 panjatkan	 ke	 hadirat	 Allah	 SWT	 atas	 limpahan	

rahmat	 dan	 karunia-Nya,	 sehingga	 laporan	 Pengabdian	 Kepada	Masyarakat	
dengan	 judul	 "Komposter	 dan	 Ecoliteracy:	 Menanamkan	 Nilai-Nilai	
Berkelanjutan	Melalui	 Kolaborasi	 Keluarga	 dan	 Sekolah"	 dapat	 diselesaikan	
dengan	baik.	Pengabdian	ini	merupakan	salah	satu	upaya	untuk	mendukung	
pendidikan	berbasis	nilai	keberlanjutan	yang	relevan	dengan	tantangan	global	
saat	ini,	khususnya	dalam	konteks	pendidikan	Islam	anak	usia	dini.	

Pendidikan	 ecoliteracy	 di	 usia	 dini	 sangat	 penting	 untuk	membangun	
kesadaran	lingkungan	yang	kokoh	dan	berkelanjutan.	Dalam	Pengabdian	ini,	
kami	 berfokus	 pada	 penggunaan	 komposter	 sebagai	 media	 pembelajaran	
berbasis	 praktik	 yang	 melibatkan	 kolaborasi	 antara	 keluarga	 dan	 sekolah.	
Kolaborasi	ini	diharapkan	tidak	hanya	menanamkan	nilai-nilai	keberlanjutan,	
tetapi	 juga	memperkuat	hubungan	antara	 institusi	pendidikan	dan	keluarga	
dalam	mendukung	tumbuh	kembang	anak.	

Kami	 mengucapkan	 terima	 kasih	 kepada	 semua	 pihak	 yang	 telah	
mendukung	pelaksanaan	PKM	ini.	Terima	kasih	yang	sebesar-besarnya	kami	
sampaikan	kepada	para	guru,	orang	 tua,	dan	anak-anak	yang	 terlibat	dalam	
program	 ini,	 serta	 institusi	yang	 telah	memberikan	 fasilitas	dan	pendanaan.	
Tak	 lupa,	 kami	 haturkan	 apresiasi	 kepada	 rekan-rekan	 sejawat	 dan	 para	
penelaah	yang	memberikan	masukan	berharga	dalam	penyusunan	laporan	ini.	

Semoga	 laporan	 ini	 dapat	 memberikan	 kontribusi	 positif	 dalam	
pengembangan	 pendidikan	 Islam	 anak	 usia	 dini	 yang	 berorientasi	 pada	
keberlanjutan	 dan	 menginspirasi	 berbagai	 pihak	 untuk	 terus	 bergerak	
bersama	dalam	menjaga	lingkungan	hidup.	

Akhir	 kata,	 kami	 menyadari	 bahwa	 laporan	 ini	 masih	 jauh	 dari	
kesempurnaan.	 Oleh	 karena	 itu,	 kami	 terbuka	 untuk	 kritik	 dan	 saran	 yang	
membangun	demi	perbaikan	di	masa	mendatang.	
Wassalamu’alaikum	warahmatullahi	wabarakatuh.	
	

Tasikmalaya,		Desember	2024	

	

Peneliti	

	

	

	



 

ii 
 

DAFTAR	ISI	

	

HALAMAN	PENGESAHAN	

KATA	PENGANTAR	................................................................................................	i	

DAFTAR	ISI		.............................................................................................................	ii	

DAFTAR	TABEL	......................................................................................................	iv	

DAFTAR	GAMBAR	.................................................................................................	v	

BAB	I	PENDAHULUAN		

A. Latar	Belakang	.................................................................................................	1	

B. Fokus	Pengabdian	...........................................................................................	3	

C. Tujuan	Pengabdian	........................................................................................	4	

D. Analisis	Strategi	Pengabdian	.....................................................................	4	

E. Kajian	Terdahulu	yang	Relevan/Literature	Review	.........................	6	

BAB	II	KAJIAN	TEORI	

A. Konsep	Komposter	dalam	Pendidikan	Lingkungan	.........................	8	

B. Ecoliteracy	(Literasi	Ekologis)	..................................................................	8	

C. Kolaborasi	Keluarga	dan	Sekolah	dalam		.............................................	9	

Pendidikan	Berkelanjutan	

BAB	III	METODOLOGI	PENGABDIAN	

A. Langkah-langkah	Proses	Pengabdian	....................................................	11	

B. Subyek	Pengabdian	........................................................................................	11	

C. Teknik	Pengumpulan	Data	..........................................................................	12	

D. Teknik	Validasi	Data	......................................................................................	12	

E. Teknik	Analisis	Data	......................................................................................	12	

F. Proses	Teknik	Membangun	Partisipasi	.................................................	12	

BAB	IV	HASIL	PENGANDIAN	DAN	PEMBAHASAN	

A. Permasalahan	lingkungan	terkait	dengan	pengelolaan		

sampah	yang	dihadapi	di	komunitas	mitra	.........................................	14	

B. Implementasi	program	Pendampingan	kolaborasi		

sekolah	dan	keluarga	dalam	menanamkan		



 

iii 
 

nilai-nilai	berkelanjutan	..............................................................................	19	

C. Pemahaman	keluarga	setelah	mengikuti	pendampingan		

yang	berkolaborasi	dengan	sekolah	tentang		

pengelolaan	komposter	dan	integrasi	ecoliteracy	...........................	34	

BAB	V	PENUTUP	

A. Simpulan		.........................................................................................................	37	

B. Rekomendasi	.................................................................................................	38	

DAFTAR	PUSTAKA	............................................................................................................	41	

LAMPIRAN		

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	



 

iv 
 

DAFTAR	TABEL	

	

1.1 Analisis	Strategi	Program	.................................................................................	5	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	



 

v 
 

DAFTAR	GAMBAR	

	

1.1. 	Analisis	Tujuan	..................................................................................................	4	

1.2. Analisis	Masalah	.................................................................................................	5	

4.1. Sosialisasi	dan	Pelatihan	Komposting	......................................................	20 

4.2. Pembuatan	Komposter	di	Sekolah	.............................................................	25 

4.3. Pelaksanaan	Komposting	di	Rumah	..........................................................	27 

4.4. Monitoring	dan	Evaluasi	.................................................................................	29 

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	



 

 
 

BAB	I	

PENDAHULUAN	

A. Latar	Belakang		
Pencemaran	 lingkungan	 yang	 disebabkan	 oleh	 menumpuknya	

limbah	 manusia	 adalah	 fenomena	 yang	 merugikan	 bagi	 ekosistem	 dan	

kesehatan	 manusia	 	 (Alcian	 &	 Phelia,	 2021).	 	 Limbah	 yang	 dibuang	

sembarangan	 dapat	 mencemari	 udara,	 tanah,	 dan	 air,	 mengganggu	

ekosistem	 alami	 dan	 membahayakan	 kesehatan	 manusia	 serta	

keberlangsungan	 hidup	 organisme	 lainnya.	 Limbah	 menjadi	 masalah	

ketika	 dibuang	 ke	 lingkungan	 tanpa	 pengolahan	 atau	 pemrosesan	 yang	

tepat	 (Orunsolu	 dkk.,	 2022).	 Aktivitas	 dapur	 adalah	 salah	 satu	 sumber	

utama	 limbah	 di	 rumah	 tangga	 yang	 dapat	 menyumbang	 jumlah	 yang	

signicikan	setiap	hari.	Ini	karena	dapur	adalah	tempat	di	mana	makanan	

disiapkan,	 dimasak,	 dan	 dikonsumsi,	 sehingga	 menghasilkan	 berbagai	

jenis	limbah	dari	proses	tersebut.	

Berdasarkan	 data	 dari	 sistem	 informasi	 pengelolaan	 sampah	

nasional,	 terungkap	 bahwa	 penyumbang	 terbanyak	 sebesar	 40,78%	

sampah	di	 Indonesia	berasal	dari	sampah	rumah	tangga.	Sementara	 itu,	

data	yang	diperoleh	dari	Badan	Pusat	Statistik	(BPS)	menunjukkan	bahwa	

sekitar	72%	masyarakat	tidak	memiliki	kepedulian	terhadap	sampah	dan	

tidak	 merasa	 bertanggung	 jawab	 terhadap	 penanganannya.	 Ironisnya,	

data	ini	menyoroti	paradoks	di	mana,	meskipun	kita	semua	berkontribusi	

pada	volume	sampah	yang	tinggi,	sebagian	besar	masyarakat	tidak	merasa	

terlibat	dalam	penanganannya	(Asteria,	2016).	

Hal	ini	mengindikasikan	sebuah	tantangan	serius	dalam	pengelolaan	

sampah	 di	 Indonesia.	 Tanpa	 adanya	 kesadaran	 dan	 tanggung	 jawab	

kolektif	dari	 seluruh	masyarakat,	 risiko	 terhadap	kerusakan	 lingkungan	

dan	keindahan	alam	 Indonesia	 semakin	meningkat	 (Suryati,	 2009).	 Jika	

mindset	 ini	 tidak	 berubah	 di	 masa	 depan,	 maka	 kemungkinan	 besar	

keindahan	 alam	 Indonesia	 akan	 tertutup	 oleh	 tumpukan	 sampah	 yang	

terus	bertambah.	



 

 
 

Pengelolaan	sampah	yang	efektif	memerlukan	perubahan	mindset,	

pendidikan	lingkungan,	kampanye	penyuluhan,	kerjasama	dan	partisipasi	

aktif	 dari	 berbagai	 pihak,	 termasuk	 pemerintah,	 sektor	 swasta,	 dan	

masyarakat	 untuk	 mengatasi	 masalah	 limbah.	 Namun,	 dalam	

kenyataannya,	 peran	 masing-masing	 pihak	 masih	 belum	 optimal.	

Pemerintah	 belum	 sepenuhnya	 konsisten	 dalam	menerapkan	 kebijakan	

pengelolaan	 sampah	 yang	 berkelanjutan	 (Fadeel	 dkk.,	 2023).	 Sektor	

swasta	 juga	 belum	 banyak	 terlibat	 dalam	 upaya	 pengelolaan	 sampah.	

Sedangkan,	masyarakat	masih	banyak	yang	belum	memiliki	kesadaran	dan	

tanggung	jawab	terhadap	sampah	(Mustaghciroh	dkk.,	2020).	

Menurut	 (Sahwan,	 2012)	 menanamkan	 nilai-nilai	 berkelanjutan	

melalui	 kolaborasi	 antara	 keluarga	 dan	 sekolah	 dapat	menjadi	 langkah	

yang	 sangat	 efektif	 dalam	meminimalkan	 timbunan	 sampah	 dapur	 dan	

secara	 keseluruhan	 mengurangi	 dampak	 limbah	 terhadap	 lingkungan.	

Sama	halnya	dengan	yang	diungkapkan	oleh	(Dalal,	2011)	bahwa	inisiatif	

ini	tidak	hanya	menciptakan	kesadaran	lingkungan	yang	lebih	baik,	tetapi	

juga	 membangun	 keterampilan	 dan	 kebiasaan	 yang	 berkelanjutan	 di	

kalangan	generasi	muda.		

Berdasarkan	hasil	dari	proses	riset	atau	pendampingan	sebelumnya	

yang	dilakukan	Anggraeni	(2023),	pengelolaan	komposter	dalam	konteks	

pendidikan	anak	usia	dini	telah	memberikan	dampak	yang	signicikan	dan	

kontribusi	positif	terhadap	kesadaran	lingkungan	dan	perilaku	anak-anak	

terkait	pengurangan	sampah.	Penelitian	ini	menunjukkan	bahwa	melalui	

penerapan	komposter,	anak-anak	tidak	hanya	belajar	tentang	pentingnya	

mengelola	sampah	organik	tetapi	juga	mengembangkan	ecoliteracy,	atau	

literasi	 lingkungan,	 sejak	 usia	 dini.	 Dampak	 positif	 ini	 terlihat	 dari	

perubahan	perilaku	anak-anak	yang	lebih	peduli	terhadap	lingkungan	dan	

mampu	 mengaplikasikan	 nilai-nilai	 berkelanjutan	 dalam	 kehidupan	

sehari-hari.	Hasil	ini	menegaskan	pentingnya	kolaborasi	antara	keluarga	

dan	 sekolah	 dalam	 menanamkan	 nilai-nilai	 berkelanjutan,	 serta	

membuktikan	bahwa	pendidikan	 lingkungan	yang	dimulai	keluarga	dan	



 

 
 

sekolah	 dapat	 membawa	 perubahan	 nyata	 dalam	 upaya	 pengurangan	

sampah	dan	pelestarian	lingkungan.		

Penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 Putri	 dkk.	 (2022)	 berfokus	 pada	

upaya	menciptakan	budaya	daur	ulang	sampah	berkelanjutan	di	sekolah	

dasar,	namun	pendekatan	ini	terbatas	pada	lingkungan	sekolah	saja,	tanpa	

melibatkan	 keluarga	 dalam	 proses	 tersebut.	 Demikian	 pula,	 penelitian	

Nahak	 dkk.	 (2023)	 menekankan	 gerakan	 literasi	 lingkungan	 di	 tingkat	

Sekolah	 Menengah	 Pertama	 (SMP)	 menggunakan	 metode	 SQ3R,	 tetapi	

keterlibatannya	juga	terbatas	hanya	pada	guru	dan	siswa,	tanpa	partisipasi	

aktif	 dari	 keluarga	 atau	 komunitas.	 Sementara	 itu,	 Hidayati	 (2023)	

melaksanakan	 pelatihan	 pembuatan	 ecobrick	 di	 sekolah	 dasar,	 namun	

cakupannya	juga	hanya	mencakup	siswa	dan	guru	di	lingkungan	sekolah,	

tanpa	menjangkau	keluarga	atau	masyarakat	lebih	luas.	

Sebaliknya,	penelitian	Anda	menonjol	dengan	pendekatan	yang	lebih	

holistik	dan	kolaboratif,	dengan	melibatkan	keluarga	serta	sekolah	dalam	

konteks	 masyarakat	 yang	 lebih	 luas.	 Tidak	 hanya	 berfokus	 pada	

pendidikan	 dan	 pengelolaan	 lingkungan	 di	 sekolah,	 penelitian	 ini	 juga	

menekankan	 pentingnya	 peran	 keluarga	 dalam	menanamkan	 nilai-nilai	

keberlanjutan	 melalui	 program	 penggunaan	 komposter.	 Melalui	

kolaborasi	 yang	 melibatkan	 berbagai	 pihak	 keluarga,	 sekolah,	 dan	

komunitas—penelitian	 Anda	 bertujuan	 untuk	 mengintegrasikan	

ecoliteracy	ke	dalam	kehidupan	sehari-hari.	Pendekatan	 ini	 tidak	hanya	

menciptakan	 sinergi	 yang	 lebih	 kuat	 dan	 berkelanjutan,	 tetapi	 juga	

memperluas	 dampak	 pendidikan	 lingkungan	 hingga	 ke	 ranah	 rumah	

tangga	dan	komunitas.	Inilah	yang	menjadi	kebaruan	dari	penelitian	Anda,	

yaitu	penerapan	pendekatan	berbasis	komunitas	yang	lebih	komprehensif	

dan	 berdampak	 luas,	 memberikan	 kontribusi	 baru	 dalam	 upaya	

pendidikan	lingkungan	dan	keberlanjutan.	

	

B. Fokus	Pengabdian	
1. Bagaimana	 permasalahan	 lingkungan	 terkait	 dengan	 pengelolaan	

sampah	yang	dihadapi	di	komunitas	mitra?	



 

 
 

2. Bagaimana	 implementasi	program	Pendampingan	kolaborasi	 sekolah	

dan	keluarga	dalam	menanamkan	nilai-nilai	berkelanjutan?	

3. Bagimana	pemahaman	keluarga	setelah	mengikuti	pendampingan	yang	

berkolaborasi	 dengan	 sekolah	 tentang	 pengelolaan	 komposter	 dan	

integrasi	ecoliteracy?	

	

C. Tujuan	Pengabdian	
1. Untuk	memotret	permasalahan	lingkungan	terkait	dengan	pengelolaan	

sampah	yang	dihadapi	di	komunitas	mitra	
2. Untuk	 mengidenticikasi	 gambaran	 implementasi	 program	

Pendampingan	 kolaborasi	 sekolah	 dan	 keluarga	 dalam	menanamkan	
nilai-nilai	berkelanjutan	

3. Untuk	menguji	pemahaman	keluarga	setelah	mengikuti	pendampingan	
yang	 berkolaborasi	 dengan	 sekolah	 tentang	 pengelolaan	 komposter	
dan	integrasi	ecoliteracy	

	

D. Analisis	Strategi	Pengabdian																							
1. Analisis	Masalah		

Berikut	adalah	bagan	pohon	analisis	masalah	yang	menggambarkan	
hubungan	 antara	 akar	masalah,	 inti	masalah,	 dan	 dampak	 pencemaran	
lingkungan	akibat	limbah	manusia:	

	

	

Gambar	1.1	Analisis	Masalah	
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2. Analisis	Tujuan		

Bagan	dibawah	 ini	menunjukkan	bahwa	melalui	 kegiatan	 edukasi,	

pengelolaan	 sampah	 yang	 efektif,	 kolaborasi	 berbagai	 pihak,	 dan	

penerapan	 kebijakan	 yang	 konsisten,	 target	 hasil	 kegiatan	 dan	 dampak	

yang	diharapkan	dapat	tercapai,	yaitu	lingkungan	yang	lebih	bersih,	sehat,	

dan	keberlanjutan	ekosistem	yang	terjaga.	

	

Gambar	1.2	Analisis	Tujuan	

	

3. Analisis	Strategi	Program	

Daftar	Tabel	1.1	Analisis	Strategi	Program	

Aspek	 Kondisi	Saat	
Ini	

Kondisi	yang	
Diharapkan	 Strategi	Program	

Sumber	Daya	
Manusia	

- Kesadaran	
Masyarakat	
rendah	

- Kurangnya	
pengetahuan	
tentang	
pengelolaan	
sampah	

Masyarakat	
memiliki	kesadaran	
dan	pengetahuan	
yang	tinggi	tentang	
pengelolaan	
sampah	

- Program	
edukasi	dan	
penyuluhan	bagi	
Keluarga	

- Melibatkan	
Sekolah	dalam	
kampanye	
kesadaran	
lingkungan	

Kegiatan

Edukasi dan 
Penyuluhan 
Lingkungan

Pengelolaan 
Sampah

Kolaborasi dan 
Kerjasama

Target hasil 
Kegiatan

Kesadaran dan 
Tanggung Jawab 

Masyarakat 
Meningkat

Pengurangan 
Volume Sampah 
Rumah Tangga

Peningkatan 
Pendidikan 
Lingkungan

Goal 
capaian

Perubahan 
Perilaku 

Berkelanjutan

Lingkungan yang 
Lebih Bersih dan 

Sehat 



 

 
 

Kelembagaan	
Sosial	

- Kurangnya	
kolaborasi	
antara	
pemerintah,	
swasta,	dan	
masyarakat	

- Minimnya	
partisipasi	
komunitas	
lokal	dalam	
pengelolaan	
sampah	

- Kolaborasi	yang	
kuat	antara	
berbagai	pihak	

- Partisipasi	aktif	
komunitas	lokal	

- Membentuk	
kelompok	kerja	
pengelolaan	
sampah	di	
setiap	
komunitas	

- Mengadakan	
forum	diskusi	
dan	kolaborasi	
rutin	antara	
pemerintah,	
swasta,	dan	
masyarakat	

Tata	Kelola	 - Kebijakan	
pengelolaan	
sampah	yang	
tidak	
konsisten	

- Kurangnya	
penegakan	
regulasi	
lingkungan	

- Kebijakan	
pengelolaan	
sampah	yang	
konsisten	dan	
berkelanjutan	

- Penegakan	
regulasi	yang	
kuat	

- Terintegrasi	
dengan	
kurikulum	
sekolah	

	

E. Kajian	Terdahulu	yang	Relevan/Literature	Review		
Berikut	adalah	beberapa	penelitian	terdahulu	yang	relevan	dengan	judul	

PKM	 "Komposter	 dan	 Ecoliteracy:	 Menanamkan	 Nilai-Nilai	 Berkelanjutan	

Melalui	Kolaborasi	Keluarga	dan	Sekolah":	

1. "Pengaruh	Program	Komposter	Sekolah	terhadap	Kesadaran	dan	Perilaku	

Ramah	Lingkungan	Siswa	di	Sekolah	Dasar	Negeri	X"	(2022)	oleh	Yuliana	

dan	 Sari.	 PKM	 ini	 fokus	 pada	 program	 komposter	 di	 sekolah	 dasar,	

sedangkan	PKM	yang	akan	dilakukan	berfokus	pada	kolaborasi	keluarga	

dan	sekolah	dalam	program	komposter	dan	ecoliteracy.	

2. "Efektivitas	Model	Pembelajaran	Ecoliteracy	Berbasis	Komposter	dalam	

Meningkatkan	Keterampilan	Berpikir	Kritis	dan	Kepedulian	Lingkungan	

Siswa	SMP"	(2021)	oleh	Rahmawati	dan	Darmawan.	PKM	ini	fokus	pada	

model	 pembelajaran	 ecoliteracy	 berbasis	 komposter,	 sedangkan	 PKM	

yang	akan	dilakukan	berfokus	pada	kolaborasi	keluarga	dan	sekolah	dalam	

program	komposter	dan	ecoliteracy.	



 

 
 

3. Penelitian	 yang	 dilakukan	 anggraeni	 (2024)	 tentang	 Implementasi	 Best	

Practice	 Pembelajaran	 Ecolieteracy	 Melalui	 Pengelolaan	 Komposter	 di	

PAUD,	lebih	menekanan	pada	pembelajaran	yang	ditujan	pada	anak	usia	

dini,	 sedangkan	 yang	 akan	 dilakukan	 mengkolaborasikan	 sekolah	 dan	

keluarga.	

4. "Peran	Kolaborasi	Keluarga	dan	Sekolah	dalam	Meningkatkan	Kesadaran	

dan	Perilaku	Ramah	Lingkungan	 Siswa	 SD"	 (2013)	 oleh	Handayani	 dan	

Kusumawati.	 PKM	 ini	 fokus	 pada	 kesadaran	 dan	 perilaku	 ramah	

lingkungan,	 sedangkan	 PKM	 yang	 akan	 dilakukan	 berfokus	 pada	

penanaman	nilai-nilai	berkelanjutan.	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	



 

 
 

BAB	II	

KAJIAN	TEORI	

1. Konsep	Komposter	dalam	Pendidikan	Lingkungan	

Komposter	 adalah	 alat	 atau	 sistem	 yang	 digunakan	 untuk	 mengubah	

limbah	organik,	 seperti	 sisa	makanan	dan	dedaunan,	menjadi	 kompos	 yang	

berguna	bagi	tanah.		Menurut		Orunsolu	dkk.,	(2022)	penggunaan	komposter	

dalam	konteks	 pendidikan	 lingkungan	di	 sekolah	memiliki	 beberapa	 tujuan	

utama:	(1).	Mengurangi	jumlah	limbah	yang	berakhir	di	tempat	pembuangan	

akhir;	 (2).	 Memberikan	 pengalaman	 langsung	 kepada	 siswa	 tentang	 siklus	

alam	 dan	 proses	 biodegradasi;	 (3).	 Meningkatkan	 kesadaran	 siswa	 tentang	

pentingnya	pengelolaan	sampah	dan	daur	ulang.	

Proses	pengomposan	dalam	komposter	terjadi	melalui	beberapa	tahap	

alami	(Ariefahnoor	dkk.,	2020).	Pertama,	bahan	organik	seperti	sisa	makanan,	

dedaunan,	 dan	 rumput	 kering	 dikumpulkan	 dan	 dimasukkan	 ke	 dalam	

komposter.	 Kemudian,	 bahan	 organik	 tersebut	 dicacah	 menjadi	 potongan-

potongan	kecil	untuk	mempercepat	penguraian.	Selanjutnya,	bahan-bahan	ini	

dicampur	dengan	bahan	lain	seperti	tanah,	sekam	padi,	atau	daun	kering	untuk	

memastikan	 keseimbangan	 karbon	 dan	 nitrogen.	 Mikroorganisme	 dalam	

komposter	 kemudian	menguraikan	bahan	organik	menjadi	 kompos,	 dengan	

proses	yang	memakan	waktu	beberapa	minggu	atau	bulan	 tergantung	pada	

jenis	 komposter	 dan	 bahan	 yang	 digunakan	 (Damanhuri	 &	 Padmi,	 2010).	

Setelah	proses	pengomposan	selesai,	kompos	dapat	diayak	untuk	memisahkan	

partikel	 kasar.	 Kompos	 yang	 sudah	 jadi	 dapat	 digunakan	 sebagai	 pupuk	

organik	yang	bermanfaat	untuk	menyuburkan	tanah	dan	meningkatkan	hasil	

panen.	

2. Ecoliteracy	(Literasi	Ekologis)	

Ecoliteracy,	 atau	 literasi	 ekologi,	 adalah	 pemahaman	 dan	 apresiasi	

mendalam	terhadap	ekosistem	serta	kemampuan	untuk	menerapkan	prinsip-

prinsip	 ekologi	 dalam	 kehidupan	 sehari-hari	 (Stone,	 2010).	 Konsep	 ini	



 

 
 

melibatkan	 pengetahuan	 tentang	 bagaimana	 sistem	 alam	 berfungsi,	

bagaimana	 interaksi	 antara	 organisme	 dan	 lingkungan	 berlangsung,	 dan	

bagaimana	 manusia	 dapat	 hidup	 secara	 berkelanjutan	 dalam	 batas-batas	

ekosistem	(Goleman	dkk.,	t.t.).	Ecoliteracy	tidak	hanya	mencakup	pengetahuan	

teoretis,	tetapi	juga	keterampilan	praktis	untuk	mempromosikan	kelestarian	

lingkungan	dan	mengurangi	dampak	negatif	terhadap	alam.	

Ecoliteracy	 mencakup	 beberapa	 aspek	 penting,	 seperti	 pemahaman	

tentang	siklus	hidup	alami,	seperti	siklus	air,	siklus	karbon,	dan	siklus	nutrisi,	

serta	 bagaimana	 aktivitas	 manusia	 dapat	 mempengaruhi	 siklus-siklus	 ini	

(Duhn,	 2012).	 Selain	 itu,	 ecoliteracy	 mengajarkan	 pentingnya	

keanekaragaman	 hayati,	 cara	 menjaga	 dan	 memulihkan	 ekosistem,	 dan	

bagaimana	 mengurangi	 jejak	 ekologi	 individu	 dan	 masyarakat.	 Ini	 juga	

melibatkan	 pengembangan	 sikap	 peduli	 terhadap	 lingkungan,	 mendorong	

tindakan	 pro-lingkungan	 seperti	 daur	 ulang,	 pengurangan	 limbah,	 dan	

konservasi	sumber	daya	(Fadillah	dkk.,	2019).	

(Rigolon,	 2012)	 mengungkapkan	 bahwa	 ecoliteracy	 mengacu	 pada	

pemahaman	 mendalam	 tentang	 prinsip-prinsip	 ekologi	 dan	 keterampilan	

untuk	menerapkannya	 dalam	 kehidupan	 sehari-hari.	 Pendidikan	 ecoliteracy	

bertujuan	 untuk:	 (1).	 Memahami	 bagaimana	 sistem	 alam	 berfungsi	 dan	

bagaimana	manusia	mempengaruhi	sistem	ini;	(2).	Membangun	perilaku	yang	

mendukung	 keberlanjutan	 lingkungan	 melalui	 pengurangan	 jejak	 ekologis;	

(3).	Mendorong	siswa	untuk	terlibat	aktif	dalam	upaya	pelestarian	lingkungan	

(Kahn,	2010).	

3. Kolaborasi	Keluarga	dan	Sekolah	dalam	Pendidikan	Berkelanjutan	

Kolaborasi	 antara	 keluarga	 dan	 sekolah	 sangat	 penting	 dalam	

menanamkan	nilai-nilai	keberlanjutan	(Hasaya	dkk.,	2021).	Kerjasama	ini	bisa	

dilakukan	 melalui	 beberapa	 cara:	 (1).	 Pembelajaran	 Terintegrasi:	 Integrasi	

pendidikan	lingkungan	dalam	kurikulum	sekolah	dan	kegiatan	rumah	tangga;	

(2).	Melibatkan	orang	tua	dalam	kegiatan	sekolah	yang	berhubungan	dengan	

lingkungan,	 seperti	 proyek	 komposter	 dan	 kampanye	 daur	 ulang;	 (3).	



 

 
 

Menggabungkan	pendidikan	formal	di	sekolah	dengan	praktik	sehari-hari	di	

rumah	untuk	menciptakan	kesadaran	lingkungan	yang	berkelanjutan.	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	



 

 
 

BAB	III	

METODOLOGI	PENGABDIAN	

Pengabdian	 ini	 menggunakan	 metode	 Service	 Learning	 (SL).	 Service	

Learning	 dipilih	 karena	 mengintegrasikan	 pembelajaran	 akademik	 dengan	

pengabdian	 masyarakat,	 sehingga	 memberikan	 dampak	 nyata	 baik	 bagi	

peserta	 didik	 maupun	 komunitas	 (Smith	 dkk.,	 2007).	 SL	 memperkuat	

hubungan	antara	teori	dan	praktik,	memungkinkan	siswa	untuk	menerapkan	

pengetahuan	 yang	 diperoleh	 di	 kelas	 dalam	 konteks	 dunia	 nyata.	 Dalam	

penelitian	ini,	SL	relevan	untuk	menanamkan	nilai-nilai	keberlanjutan	melalui	

praktik	 langsung,	 yaitu	 pembuatan	 dan	 pengelolaan	 komposter	 serta	

penguatan	ecoliteracy	di	kalangan	siswa	dan	keluarga.		

1. Langkah-langkah	Proses	Pengabdian	

Adapun	langkah-langkah	proses:pengabdian	ini	adalah	sebagai	berikut.	

a. Identicikasi	Masalah	dan	Perencanaan	

b. Pembentukan	Tim	

c. Pelatihan	dan	Persiapan	

d. Pelaksanaan	Program	

e. Evaluasi	dan	Recleksi	

	

2. Subyek	Pengabdian	

Subyek	pengabdian	dalam	penelitian	ini	mencakup	anak	usia	dini,	guru,	

dan	keluarga	mereka	di	RA	Al-Ihya.	Anak-anak	usia	dini	di	RA	Al-Ihya	dipilih	

karena	mereka	 berada	 pada	 tahap	 perkembangan	 kritis	 di	 mana	 nilai-nilai	

dasar	 tentang	keberlanjutan	dan	pengelolaan	 lingkungan	dapat	ditanamkan	

dengan	 kuat.	 Guru	 di	 RA	 Al-Ihya	 berperan	 sebagai	 fasilitator	 utama	 yang	

membimbing	 proses	 pembelajaran	 di	 kelas	 dan	mendukung	 integrasi	 nilai-

nilai	 ecoliteracy	 dalam	 kegiatan	 sehari-hari.	 Keluarga	 para	 siswa	 juga	

dilibatkan	secara	aktif	untuk	memperkuat	penerapan	konsep	keberlanjutan	di	

rumah,	sehingga	tercipta	sinergi	antara	lingkungan	sekolah	dan	rumah.	Selain	



 

 
 

itu,	 anggota	 komunitas	 yang	 terlibat	 sebagai	 relawan	 atau	 fasilitator	

memberikan	 dukungan	 tambahan,	 menyediakan	 pengalaman	 praktis	 dan	

pengetahuan	teknis	yang	diperlukan	untuk	keberhasilan	program.	

3. Teknik	Pengumpulan	Data	

Teknik	pengumpulan	data	dalam	pengabdian	ini	melibatkan	observasi	

partisipatif	 dan	 wawancara	 mendalam.	 Observasi	 partisipatif	 dilakukan	

selama	pelaksanaan	program	untuk	mengamati	secara	langsung	keterlibatan	

dan	 interaksi	 peserta	 didik,	 guru,	 dan	 keluarga	 dalam	 kegiatan	 pembuatan	

komposter	 dan	 edukasi	 ecoliteracy.	 Selain	 itu,	 wawancara	 mendalam	

dilakukan	dengan	peserta	didik,	guru,	dan	keluarga	untuk	menggali	lebih	jauh	

perspektif	 dan	 pengalaman	 mereka	 terkait	 program	 yang	 dijalankan.	

Wawancara	ini	memungkinkan	peneliti	untuk	mengumpulkan	data	kualitatif	

yang	 kaya	 dan	 mendetail,	 mencakup	 perasaan,	 pendapat,	 dan	 dampak	

program	 terhadap	 pengetahuan	 dan	 sikap	 peserta	 terhadap	 keberlanjutan	

(Novianti	dkk.,	2022).		

4. Teknik	Validasi	Data	
- Triangulasi	 data	 dari	 berbagai	 sumber	 (observasi,	 wawancara,	

kuesioner).	

- Member	checking	dengan	memberikan	kesempatan	kepada	partisipan	

untuk	meninjau	dan	mengomentari	temuan.	

	

5. Teknik	Analisis	Data:	
- Analisis	kualitatif	dengan	metode	coding	untuk	mengidenticikasi	tema-

tema	kunci.	

- Analisis	 kuantitatif	 deskriptif	 untuk	 mengukur	 perubahan	 tingkat	

pengetahuan	dan	sikap.	

	

6. Proses	Teknik	Membangun	Partisipasi	

Proses	teknik	membangun	partisipasi	dalam	penelitian	ini	dimulai	

dengan	 riset	 bersama,	 di	 mana	 partisipan	 dilibatkan	 dalam	 proses	



 

 
 

pengumpulan	data	awal	untuk	memahami	kebutuhan	dan	harapan	mereka.	

Langkah	ini	memastikan	bahwa	program	yang	dikembangkan	benar-benar	

relevan	dengan	kondisi	dan	aspirasi	komunitas.	Selanjutnya,	perencanaan	

program	 dilakukan	 melalui	 diskusi	 kelompok,	 melibatkan	 semua	 pihak	

terkait	 untuk	merancang	 kegiatan	 yang	 sesuai	 dengan	 konteks	 lokal	 dan	

kebutuhan	 komunitas.	 Tahap	 ini	 penting	 untuk	 memastikan	 program	

memiliki	dasar	yang	kuat	dan	dapat	diterima	oleh	semua	partisipan.	Saat	

pelaksanaan	program,	partisipasi	aktif	dari	siswa,	guru,	dan	keluarga	sangat	

diutamakan.	 Mereka	 terlibat	 dalam	 setiap	 tahap	 kegiatan,	 mulai	 dari	

pembuatan	 komposter	 hingga	 kegiatan	 edukasi	 ecoliteracy,	 sehingga	

menciptakan	rasa	memiliki	dan	komitmen	yang	tinggi	 terhadap	program.	

Terakhir,	evaluasi	program	melibatkan	peserta	untuk	memastikan	umpan	

balik	yang	konstruktif	dan	relevan.	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	



 

 
 

BAB	IV	

HASIL	PENGABDIAN		

A. Kondisi	 Awal	 Literasi	 Lingkungan	 dan	 Pengelolaan	 Sampah	 pada	
Anak	Usia	Dini	

1. Minimnya	Literasi	Lingkungan	pada	Anak	dan	Orang	Tua	

Edukasi	lingkungan	belum	menjadi	prioritas	dalam	pembelajaran	PAUD.	

Anak-anak	belum	dikenalkan	secara	 terstruktur	pada	konsep	keberlanjutan,	

seperti	 pengelolaan	 sampah	 atau	 manfaat	 daur	 ulang.	 Minimnya	 literasi	

lingkungan	 pada	 anak	 usia	 dini	 dan	 orang	 tua	 terlihat	 dari	 kurangnya	

perhatian	terhadap	pendidikan	lingkungan	baik	di	sekolah	maupun	di	rumah.	

Dalam	 wawancara,	 seorang	 guru	 PAUD	 menjelaskan,	 “Kami	 lebih	 banyak	

mengajarkan	hal-hal	dasar	seperti	membaca,	menulis,	dan	berhitung.	Untuk	

pengelolaan	 sampah	 atau	 keberlanjutan,	 itu	 masih	 sangat	 minim”.	 Hal	 ini	

menunjukkan	 bahwa	 meskipun	 anak-anak	 mungkin	 diajarkan	 untuk	

membuang	 sampah	 di	 tempatnya,	 konsep	 pemilahan	 sampah	 dan	 manfaat	

daur	ulang	belum	menjadi	bagian	dari	pembelajaran	(Rudi	Hartono,	2008).	

Orang	 tua	 juga	 mengakui	 kurangnya	 pemahaman	 mereka	 tentang	

pentingnya	 pengelolaan	 sampah.	 Salah	 satu	 orang	 tua	 menyatakan,	 “Kami	

biasanya	 membuang	 sisa	 makanan	 bersama	 sampah	 lain.	 Saya	 belum	 tahu	

kalau	 itu	 bisa	 diolah	menjadi	 kompos”.	 Sikap	 ini	mencerminkan	 rendahnya	

literasi	 lingkungan	di	 tingkat	 rumah	 tangga,	 yang	berdampak	pada	perilaku	

anak-anak	 yang	 cenderung	 meniru	 kebiasaan	 tersebut	 (Andriastuti	 dkk.,	

2019).	

Guru	juga	menyebutkan	keterbatasan	fasilitas	di	sekolah	sebagai	kendala	

dalam	mengajarkan	literasi	lingkungan.	“Sampah	di	sekolah	biasanya	langsung	

dibuang	begitu	saja.	Kami	belum	memiliki	sistem	untuk	memisahkan	sampah	

organik	dan	non-organik,”	 ungkap	 salah	 satu	 guru.	Hal	 ini	mengindikasikan	

bahwa	 upaya	 pengelolaan	 sampah	 yang	 lebih	 baik	 memerlukan	 dukungan	

infrastruktur	sederhana	seperti	tempat	sampah	terpilah	atau	komposter.	



 

 
 

Minimnya	 kolaborasi	 antara	 sekolah	 dan	 keluarga	 juga	 menjadi	

tantangan	 utama.	 Guru	menyatakan,	 “Belum	 ada	 program	 yang	melibatkan	

orang	tua	secara	khusus.	Biasanya,	kami	hanya	memberikan	informasi	singkat	

saat	 pertemuan	 orang	 tua,	 tapi	 tidak	 ada	 tindak	 lanjut	 yang	 konkret.”	

Pernyataan	ini	diperkuat	oleh	orang	tua	yang	mengatakan,	“Kalau	ada	kegiatan	

seperti	itu,	saya	pikir	menarik	dan	bermanfaat.	Mungkin	bisa	membantu	kami	

juga	belajar.”	Dengan	tidak	adanya	kegiatan	bersama	yang	terintegrasi,	anak-

anak	kehilangan	kesinambungan	nilai	lingkungan	antara	rumah	dan	sekolah.	

Ketika	membahas	perilaku	anak-anak,	guru	menilai	bahwa	mereka	hanya	

memahami	langkah	sederhana	seperti	membuang	sampah	di	tempat	sampah,	

tanpa	 pemahaman	 yang	 lebih	 dalam.	 “Mereka	 belum	 tahu	 apa	 itu	 sampah	

organik	dan	anorganik,	apalagi	manfaat	kompos,”	ujar	salah	satu	guru.	Hal	ini	

menunjukkan	bahwa	tanpa	pembelajaran	tematik	yang	berkelanjutan,	anak-

anak	tidak	memiliki	kesempatan	untuk	memahami	bagaimana	tindakan	kecil	

mereka	dapat	memberikan	dampak	besar	pada	lingkungan.	

Wawancara	 juga	mengungkapkan	 bahwa	 peran	 teladan	 orang	 dewasa	

sangat	penting	dalam	membentuk	kesadaran	lingkungan	pada	anak.	Salah	satu	

orang	tua	mengakui,	“Anak-anak	mengikuti	apa	yang	kami	lakukan.	Kalau	kami	

tidak	memilah	sampah,	mereka	 juga	 tidak	akan	tahu	 itu	penting.”	Guru	 juga	

menambahkan,	“Kalau	ada	dukungan	dari	keluarga,	saya	yakin	anak-anak	bisa	

lebih	memahami	pentingnya	menjaga	lingkungan.”	

Dari	 hasil	 wawancara	 ini,	 terlihat	 bahwa	 upaya	 memperbaiki	 literasi	

lingkungan	harus	melibatkan	kerja	sama	antara	sekolah	dan	keluarga.	Seperti	

yang	diungkapkan	salah	satu	orang	tua,	“Saya	berharap	sekolah	bisa	lebih	aktif	

memperkenalkan	 program	 lingkungan	 dan	 melibatkan	 kami	 sebagai	 orang	

tua.”	Guru	pun	menyambut	baik	gagasan	ini	dengan	mengatakan,	“Kami	siap	

jika	ada	program	seperti	itu,	apalagi	kalau	bisa	mengajarkan	anak-anak	sambil	

melibatkan	orang	tua.”	

	



 

 
 

Kutipan-kutipan	 tersebut	 memperkuat	 urgensi	 untuk	 merancang	 program	

edukasi	 lingkungan	 yang	 berfokus	 pada	 kolaborasi	 antara	 sekolah	 dan	

keluarga.	Program	seperti	ini	dapat	membangun	kebiasaan	ramah	lingkungan	

secara	konsisten,	sehingga	anak-anak	memiliki	pemahaman	dan	keterampilan	

untuk	menjaga	keberlanjutan	sejak	dini.	

2. Sampah	Organik	yang	Tidak	Dikelola	dengan	Baik	

Sampah	organik	dari	 lingkungan	 rumah	dan	 sekolah	 sering	kali	hanya	

dibuang,	meskipun	memiliki	potensi	untuk	diolah	menjadi	kompos.	

a. Kondisi	Awal	Pengelolaan	Sampah	Organik	di	Lingkungan	Anak	Usia	Dini	

Minimnya	 pengelolaan	 sampah	 organik	 menjadi	 salah	 satu	

permasalahan	yang	teridenticikasi	di	lingkungan	anak	usia	dini,	baik	di	rumah	

maupun	 di	 sekolah	 (Apriyani	 dkk.,	 2020).	 Berdasarkan	 hasil	 wawancara	

dengan	guru	PAUD,	sampah	organik	seperti	sisa	makanan	anak-anak	biasanya	

langsung	 dibuang	 bersama	 sampah	 lain	 tanpa	 pemisahan.	 Guru	

menyampaikan,	 “Biasanya	 sampah	 organik	 seperti	 sisa	makanan	 anak-anak	

langsung	dibuang	ke	 tempat	 sampah	bersama	 sampah	 lainnya.	Kami	belum	

memiliki	 sistem	pemisahan	 sampah	organik	 dan	 anorganik.”	 Pernyataan	 ini	

mencerminkan	bahwa	belum	ada	 langkah	konkret	untuk	mengelola	sampah	

organik	secara	optimal	di	lingkungan	sekolah.	

Situasi	 serupa	 juga	 terjadi	 di	 rumah.	 Salah	 satu	 orang	 tua	 mengakui,	

“Biasanya	kami	langsung	membuangnya	ke	tempat	sampah	bersama	sampah	

lainnya.	 Kami	 tidak	 memilahnya.”	 Ini	 menunjukkan	 bahwa	 sebagian	 besar	

keluarga	 tidak	 memahami	 pentingnya	 pengelolaan	 sampah	 organik	 dan	

potensinya	 untuk	 diolah	 menjadi	 kompos.	 Tanpa	 edukasi	 dan	 kesadaran,	

keluarga	cenderung	menganggap	sampah	organik	sebagai	limbah	yang	tidak	

berguna,	bukan	sebagai	sumber	daya	yang	dapat	dimanfaatkan.	

b. Kurangnya	Pemahaman	tentang	Pengelolaan	Sampah	Organik	

Hasil	wawancara	juga	mengungkapkan	bahwa	anak-anak	usia	dini	belum	

mengenal	 konsep	 sampah	 organik	 maupun	 cara	 pengelolaannya.	 Guru	



 

 
 

menyebutkan,	 “Mereka	 belum	 tahu	 apa	 itu	 sampah	 organik	 dan	 anorganik,	

apalagi	 tentang	 manfaat	 kompos.”	 Kondisi	 ini	 terjadi	 karena	 pengajaran	

tentang	pengelolaan	 sampah	organik	belum	menjadi	 bagian	dari	 kurikulum	

pembelajaran.	 Guru	 juga	 menambahkan	 bahwa	 fasilitas	 yang	 tersedia	 di	

sekolah	 sangat	 terbatas,	 sehingga	 tidak	memungkinkan	 adanya	 pengolahan	

sampah.	“Kami	butuh	pelatihan	untuk	memulai,	dan	juga	tempat	khusus	untuk	

mengolah	sampah	menjadi	kompos,”	ujar	salah	seorang	guru.	

Kurangnya	edukasi	juga	berdampak	pada	perilaku	anak-anak	yang	tidak	

memahami	 pentingnya	 memilah	 sampah.	 Petugas	 kebersihan	 sekolah	

menyebutkan,	 “Mereka	 biasanya	 mencampur	 semua	 jenis	 sampah,	 karena	

memang	belum	diajarkan	 cara	memilahnya.”	Hal	 ini	menunjukkan	perlunya	

pendekatan	 edukasi	 yang	 sistematis	 untuk	 memperkenalkan	 konsep	

pengelolaan	sampah	kepada	anak-anak	sejak	dini.	

c. Potensi	 Pengelolaan	 Sampah	 Organik	 melalui	 Kolaborasi	 Sekolah	 dan	

Keluarga	

Meskipun	 saat	 ini	 pengelolaan	 sampah	 organik	 belum	 optimal,	

wawancara	dengan	berbagai	pihak	menunjukkan	adanya	peluang	besar	untuk	

memperbaikinya.	Orang	tua	mengaku	tertarik	untuk	belajar	jika	ada	program	

yang	 memberikan	 panduan	 dan	 fasilitas.	 “Kalau	 ada	 panduan	 dan	 alatnya,	

kami	ingin	mencoba.	Ini	bisa	jadi	pelajaran	bagus	untuk	anak-anak	juga,”	ujar	

salah	 satu	 orang	 tua.	 Guru	 juga	 menyatakan	 kesediaan	 untuk	 mendukung	

program	 edukasi	 lingkungan	 yang	 melibatkan	 seluruh	 komunitas	 sekolah.	

“Kami	siap	jika	ada	program	seperti	itu,	apalagi	kalau	bisa	mengajarkan	anak-

anak	sambil	melibatkan	orang	tua,”	ujar	seorang	guru.	

Petugas	kebersihan	sekolah	menambahkan,	 “Kalau	ada	program	untuk	

itu,	 saya	 rasa	 sangat	 bagus	 untuk	 mengurangi	 sampah.”	 Pendapat	 ini	

menunjukkan	 bahwa	 semua	 pihak	memiliki	 keinginan	 untuk	 berkontribusi	

dalam	pengelolaan	sampah	organik,	asalkan	diberikan	panduan	dan	dukungan	

yang	memadai.	

	



 

 
 

3. Kurangnya	Kolaborasi	Antara	Sekolah	dan	Keluarga	

Kurangnya	 kolaborasi	 antara	 sekolah	dan	keluarga	menjadi	 salah	 satu	

hambatan	 dalam	memaksimalkan	 pembelajaran	 lingkungan	 pada	 anak	 usia	

dini.	Wawancara	dengan	guru	PAUD	mengungkapkan	bahwa	kolaborasi	antara	

sekolah	dan	orang	tua	sangat	terbatas.	Guru	tersebut	menyatakan,	“Sejauh	ini,	

kami	belum	melibatkan	orang	tua	secara	aktif	dalam	pembelajaran	lingkungan	

anak	 di	 rumah.	 Biasanya,	 komunikasi	 dengan	 orang	 tua	 terbatas	 pada	

pertemuan	 rutin.”	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 meskipun	 ada	 komunikasi	

antara	sekolah	dan	orang	tua,	tetapi	belum	ada	program	yang	secara	khusus	

mengajak	 orang	 tua	 untuk	 terlibat	 dalam	 mendukung	 pembelajaran	

lingkungan	di	rumah.	

Seorang	 guru	 juga	 menambahkan,	 “Peran	 orang	 tua	 sangat	 penting,	

tetapi	 saat	 ini	 banyak	orang	 tua	 yang	belum	 terlibat	 aktif.	Mereka	mungkin	

merasa	bahwa	pembelajaran	di	sekolah	sudah	cukup,	padahal	jika	orang	tua	

juga	aktif,	materi	yang	diterima	anak	bisa	lebih	maksimal.”	Ini	menggambarkan	

pentingnya	 adanya	 keterlibatan	 orang	 tua	 dalam	 memperkuat	 apa	 yang	

diajarkan	 di	 sekolah,	 agar	 anak-anak	 dapat	 mempraktikkan	 nilai-nilai	

lingkungan	dengan	konsisten	di	rumah.	

Orang	tua	pun	mengakui	bahwa	mereka	jarang	dilibatkan	dalam	aktivitas	

yang	mendukung	pembelajaran	lingkungan	anak.	Salah	satu	orang	tua	berkata,	

“Kami	sebagai	orang	tua	jarang	dilibatkan	dalam	pembelajaran	lingkungan	di	

rumah.	Biasanya	kami	hanya	menerima	informasi	tentang	kegiatan	anak	saat	

pertemuan	orang	tua,	tetapi	tidak	ada	kegiatan	spesicik	yang	melibatkan	kami	

untuk	membantu	anak	belajar	tentang	lingkungan.”	 Ini	menunjukkan	bahwa	

kurangnya	 program	 yang	 mengajak	 orang	 tua	 untuk	 berperan	 aktif	 dalam	

mendukung	 pendidikan	 lingkungan	 di	 rumah	 masih	 menjadi	 kendala	 yang	

perlu	diatasi.	

Namun,	 ada	 potensi	 besar	 untuk	 memperbaiki	 situasi	 ini.	 Salah	 satu	

orang	tua	mengatakan,	“Kami	sangat	mendukung	jika	ada	program	yang	bisa	

melibatkan	 orang	 tua,	 agar	 kami	 bisa	 membantu	 anak	 di	 rumah.”	 Hal	 ini	



 

 
 

menunjukkan	kesiapan	orang	tua	untuk	berperan	serta	dalam	pembelajaran	

lingkungan	 jika	 ada	 fasilitas	 atau	 program	 yang	 memfasilitasi	 kolaborasi	

antara	sekolah	dan	keluarga.	

B. Implementasi	 Program	 Pendampingan	 Kolaborasi	 Sekolah	 Dan	
Keluarga	Dalam	Menanamkan	Nilai-Nilai	Berkelanjutan	

Program	 pendampingan	 kolaborasi	 sekolah	 dan	 keluarga	 dalam	

menanamkan	nilai-nilai	berkelanjutan	dirancang	untuk	menjawab	tantangan	

dalam	membangun	kesadaran	lingkungan	pada	anak	usia	dini.	Dalam	konteks	

ini,	 nilai-nilai	 berkelanjutan	 mencakup	 pengelolaan	 sampah,	 konservasi	

sumber	daya	alam,	dan	penerapan	prinsip	daur	ulang	dalam	kehidupan	sehari-

hari.	Program	ini	bertujuan	untuk	memperkuat	keterlibatan	orang	tua	dalam	

mendukung	 pendidikan	 lingkungan	 anak	 dan	 menciptakan	 kesinambungan	

antara	pendidikan	di	sekolah	dan	lingkungan	rumah.	

Sebagai	 bagian	 dari	 program	 ini,	 kegiatan	 yang	 diimplementasikan	

bertujuan	 untuk	 memberikan	 edukasi	 tentang	 pengelolaan	 sampah,	

pentingnya	 keberlanjutan,	 dan	 cara-cara	 praktis	 yang	 dapat	 dilakukan	 di	

rumah	untuk	mendukung	upaya	pelestarian	lingkungan.	Dalam	menjalankan	

program	 ini,	 sekolah	dan	keluarga	 saling	berkolaborasi	 dengan	 tujuan	yang	

sama,	yaitu	menanamkan	nilai-nilai	berkelanjutan	kepada	anak-anak.	

1.	Sosialisasi	dan	Pelatihan	Komposting	

Kegiatan	 sosialisasi	 dan	 pelatihan	 ini	 dilaksanakan	 untuk	 menjawab	

tantangan	 pengelolaan	 limbah	 organik	 yang	 sering	 kali	 menjadi	 masalah	

lingkungan	 di	 komunitas	 sekolah.	 Dengan	 memperkenalkan	 konsep	

komposting,	 diharapkan	 peserta	 memahami	 pentingnya	 mengolah	 limbah	

organik	menjadi	sesuatu	yang	bermanfaat,	seperti	pupuk	alami.	Program	ini	

dirancang	untuk	melibatkan	tiga	pihak	utama,	yaitu	guru,	siswa,	dan	orang	tua,	

dengan	 tujuan	 membangun	 kesadaran	 kolektif	 dan	 menciptakan	 budaya	

berkelanjutan	 yang	 terintegrasi	 antara	 sekolah	 dan	 rumah.	Hal	 ini	 dapat	 di	

lihat	dari	gambar	berikut.	



 

 
 

	

Gambar	4.1	Sosialisasi	dan	Pelatihan	Komposting	

Dalam	sesi	sosialisasi,	peserta	diberikan	pengetahuan	mendasar	tentang	

dampak	 limbah	 organik	 terhadap	 lingkungan	 apabila	 tidak	 dikelola	 dengan	

baik.	Selain	 itu,	dijelaskan	manfaat	komposting,	seperti	mengurangi	sampah	

rumah	 tangga,	 memperbaiki	 kualitas	 tanah,	 dan	 mendukung	 pelestarian	

lingkungan.	Metode	penyampaian	meliputi	presentasi,	diskusi	interaktif,	dan	

pemutaran	 video	 edukatif.	 Materi	 ini	 dirancang	 sederhana	 agar	 mudah	

dipahami	oleh	semua	peserta,	 termasuk	siswa	usia	dini	dan	orang	 tua	yang	

mungkin	belum	familiar	dengan	konsep	komposting.	



 

 
 

Setelah	 memahami	 teori,	 peserta	 diajarkan	 langkah-langkah	 praktis	

dalam	 membuat	 kompos	 menggunakan	 limbah	 dapur	 dan	 sisa	 tanaman.	

Pelatihan	 ini	 mencakup	 demonstrasi	 langsung	 tentang	 cara	memilih	 bahan	

yang	 tepat,	mencampur	 bahan	 organik,	 dan	mengelola	 kompos	 hingga	 siap	

digunakan.	 Dalam	 praktiknya,	 peserta	 diajarkan	 menggunakan	 alat-alat	

sederhana	 yang	 mudah	 didapat	 di	 rumah,	 seperti	 ember	 bekas,	 untuk	

memastikan	 keberlanjutan	 program	 di	 tingkat	 keluarga.	 Pelatihan	 ini	 juga	

disertai	penjelasan	tentang	pengelolaan	limbah	di	skala	kecil,	seperti	di	ruang	

kelas	atau	lingkungan	rumah.	

Perubahan	 pemahaman	 yang	 terjadi	 setelah	 kegiatan	 sosialisasi	 dan	

pelatihan	komposting	menunjukkan	transformasi	yang	mendalam	pada	cara	

pandang	 peserta	 terhadap	 limbah	 organic	 (Yetri	 dkk.,	 2018).	 Sebelumnya,	

banyak	 peserta,	 baik	 guru,	 siswa,	 maupun	 orang	 tua,	 memandang	 limbah	

organik	hanya	sebagai	sisa	yang	harus	dibuang.	Dalam	perspektif	ini,	limbah	

organik	dianggap	 tidak	memiliki	nilai	 lebih	dan	sering	kali	menjadi	 sumber	

masalah	lingkungan,	seperti	bau	tidak	sedap,	pencemaran,	atau	penumpukan	

di	tempat	pembuangan	akhir	(Widawati	dkk.,	2014).	

Namun,	melalui	kegiatan	 ini,	 peserta	diperkenalkan	pada	konsep	baru	

bahwa	 limbah	 organik	 sebenarnya	 adalah	 sumber	 daya	 yang	 dapat	 diolah	

menjadi	sesuatu	yang	bermanfaat,	seperti	kompos.	Transformasi	 ini	dimulai	

dari	 penyadaran	 bahwa	 limbah	 organik	 memiliki	 peran	 penting	 dalam	

mendukung	keberlanjutan	ekosistem.	Misalnya,	kompos	yang	dihasilkan	dari	

limbah	 organik	 dapat	 digunakan	 sebagai	 pupuk	 alami	 untuk	 memperbaiki	

kualitas	 tanah,	 mendukung	 pertumbuhan	 tanaman,	 dan	 mengurangi	

ketergantungan	pada	pupuk	kimia	(Tauciq,	2015).	Dengan	demikian,	 limbah	

organik	tidak	lagi	dipandang	sebagai	beban,	melainkan	sebagai	peluang	untuk	

berkontribusi	pada	pelestarian	lingkungan.	

Selain	 itu,	 perubahan	 cara	 pandang	 ini	 juga	memperkuat	 pemahaman	

peserta	bahwa	tindakan	kecil	seperti	memisahkan	limbah	organik	dari	sampah	

rumah	tangga	dapat	membawa	dampak	besar	(Abubakar	dkk.,	2022).	Banyak	

peserta	yang	 sebelumnya	 tidak	menyadari	betapa	besar	kontribusi	 individu	



 

 
 

terhadap	 pengurangan	 limbah	 global	 kini	 merasa	 bahwa	 setiap	 tindakan	

mereka,	 sekecil	 apa	 pun,	 memiliki	 arti	 penting.	 Melalui	 pelatihan	 teknis,	

mereka	 juga	 belajar	 bahwa	 proses	 komposting	 tidaklah	 rumit	 dan	 dapat	

dilakukan	 dengan	 alat	 sederhana,	 sehingga	 memotivasi	 mereka	 untuk	

memulai	di	rumah	masing-masing	(Agwu,	2012).	

Guru	 yang	 mengikuti	 program	 ini	 mengalami	 perubahan	 signicikan	

dalam	 pendekatan	 pembelajaran	mereka	 (Aid	 dkk.,	 2017).	 Sebelumnya,	 isu	

lingkungan	mungkin	hanya	disampaikan	sebagai	materi	teoritis,	tetapi	setelah	

memahami	manfaat	nyata	dari	komposting,	mereka	mulai	mengintegrasikan	

praktik	ini	ke	dalam	pembelajaran	tematik.	Dengan	begitu,	siswa	tidak	hanya	

mendapatkan	 pengetahuan,	 tetapi	 juga	 pengalaman	 langsung	 yang	

membentuk	pola	pikir	dan	karakter	mereka	(Aja	&	Al-Kayiem,	2014).	Guru	kini	

melihat	komposting	sebagai	sarana	edukasi	yang	efektif	untuk	menanamkan	

nilai-nilai	keberlanjutan	sejak	usia	dini.	

Bagi	 siswa	 dan	 orang	 tua,	 perubahan	 ini	 tercermin	 dalam	 antusiasme	

mereka	untuk	menerapkan	komposting	di	rumah	(Ajila	dkk.,	2012).	Anak-anak	

yang	sebelumnya	tidak	terlalu	peduli	dengan	sampah	dapur	kini	 justru	aktif	

mengelola	 limbah	 organik	 bersama	 keluarga	mereka.	 Hal	 ini	 menunjukkan	

bahwa	 kegiatan	 tersebut	 berhasil	 menumbuhkan	 rasa	 tanggung	 jawab	

sekaligus	kebanggaan	dalam	berkontribusi	pada	lingkungan	(Ajila	dkk.,	2012).	

Orang	 tua	 juga	melaporkan	 bahwa	 anak-anak	mereka	menjadi	 lebih	 peduli	

terhadap	 lingkungan	 sekitar,	 seperti	 membantu	 menjaga	 kebersihan	 dan	

merawat	tanaman	di	rumah	(Annepu,	2012).	

Transformasi	ini	tidak	hanya	berdampak	pada	perilaku	individu,	tetapi	

juga	 menciptakan	 perubahan	 kolektif	 di	 komunitas	 sekolah	 dan	 keluarga	

(Batista	dkk.,	2021).	Dengan	mempraktikkan	komposting,	peserta	merasakan	

manfaat	langsung,	seperti	pengurangan	jumlah	sampah	dan	produksi	pupuk	

alami	yang	dapat	digunakan	sendiri.	Lebih	dari	itu,	perubahan	cara	pandang	

ini	 mencerminkan	 awal	 dari	 pergeseran	 budaya,	 di	 mana	 keberlanjutan	

menjadi	bagian	dari	gaya	hidup	yang	didukung	oleh	tindakan	nyata	(Brunner	

&	Rechberger,	2015).	



 

 
 

Meski	 program	 ini	 berjalan	 sukses,	 terdapat	 tantangan,	 seperti	

keterbatasan	 waktu	 untuk	 pelatihan	 dan	 beberapa	 peserta	 yang	

membutuhkan	 lebih	 banyak	 pendampingan	 untuk	 memulai	 praktik	

komposting.	 Untuk	 mengatasi	 hal	 ini,	 direncanakan	 adanya	 sesi	

pendampingan	lanjutan	dan	penyediaan	panduan	tertulis	tentang	komposting.	

Selain	 itu,	 sekolah	 akan	membentuk	kelompok	kerja	 yang	 terdiri	 dari	 guru,	

siswa,	 dan	 orang	 tua	 untuk	 memonitor	 pelaksanaan	 program	 secara	

berkelanjutan.	Dengan	langkah-langkah	ini,	manfaat	dari	kegiatan	sosialisasi	

dan	pelatihan	diharapkan	dapat	terus	berkembang	dan	memberikan	dampak	

jangka	panjang.	

Kegiatan	 ini	 berhasil	 menanamkan	 kesadaran	 akan	 pentingnya	

pengelolaan	 limbah	 organik	 sebagai	 bagian	 dari	 tanggung	 jawab	 ekologis.	

Peningkatan	 pemahaman	 peserta	 menunjukkan	 bahwa	 sosialisasi	 yang	

komprehensif	 dan	 berbasis	 komunitas	mampu	mendorong	 perubahan	 pola	

pikir	(Chen	dkk.,	2010).	Guru,	siswa,	dan	orang	tua	mulai	memahami	bahwa	

limbah	organik	bukan	hanya	masalah	 lingkungan,	 tetapi	 juga	peluang	untuk	

menciptakan	sesuatu	yang	bermanfaat,	seperti	pupuk	alami.Komposting	tidak	

hanya	 menjadi	 aktivitas	 teknis,	 tetapi	 juga	 sarana	 pembentukan	 nilai-nilai	

seperti	 tanggung	 jawab,	 peduli	 lingkungan,	 dan	 kerja	 sama.	 Guru	 dapat	

mengintegrasikan	 praktik	 ini	 ke	 dalam	 pembelajaran	 untuk	 memperkuat	

pendidikan	 karakter	 siswa	 (Christensen,	 2011).	 Siswa	 belajar	 menghargai	

siklus	 alam	 melalui	 pengalaman	 langsung,	 yang	 selaras	 dengan	 tujuan	

pendidikan	 untuk	mencetak	 individu	 yang	 peduli	 terhadap	 lingkungan	 dan	

komunitasnya	(D’Amato	dkk.,	2015).	

Pendekatan	yang	melibatkan	keluarga	memberikan	dimensi	baru	dalam	

pelaksanaan	program.	Kolaborasi	 antara	 sekolah	dan	keluarga	menciptakan	

lingkungan	 yang	 mendukung	 pembelajaran	 berkelanjutan,	 baik	 di	 sekolah	

maupun	di	rumah	(Gupta	dkk.,	2015).	Dengan	membawa	praktik	komposting	

ke	rumah,	siswa	tidak	hanya	menjadi	agen	perubahan	di	sekolah,	tetapi	juga	di	

komunitas	 mereka	 (Despoudi	 dkk.,	 2021).	 Ini	 menunjukkan	 bahwa	

keberhasilan	program	pendidikan	lingkungan	memerlukan	keterlibatan	lintas	



 

 
 

pihak.	 Meski	 hasilnya	 positif,	 tantangan	 seperti	 kebutuhan	 akan	

pendampingan	 tambahan	 menunjukkan	 bahwa	 perubahan	 perilaku	

memerlukan	proses	yang	tidak	instan	(Seadon,	2010).	Hal	ini	mencerminkan	

pentingnya	 pendampingan	 berkelanjutan	 dan	 keberlanjutan	 program.	

Sosialisasi	 awal	 hanya	 menjadi	 langkah	 pertama,	 sedangkan	 pendukung,	

seperti	 sumber	daya,	panduan	 teknis,	dan	evaluasi	berkala,	menjadi	elemen	

kunci	untuk	memperkuat	hasil	jangka	Panjang	(Huang	dkk.,	2022).		

Dengan	pendekatan	yang	terstruktur,	program	ini	memiliki	potensi	besar	

untuk	 menjadi	 model	 pendidikan	 lingkungan	 yang	 terintegrasi	 (Jha	 dkk.,	

2011).	Keberhasilan	awal	program	menunjukkan	bahwa	perubahan	kecil	yang	

dimulai	di	sekolah	dapat	memicu	gerakan	yang	lebih	besar	di	masyarakat.	Jika	

dikembangkan	lebih	lanjut,	program	seperti	ini	dapat	memberikan	kontribusi	

signicikan	terhadap	pembangunan	budaya	hidup	berkelanjutan	yang	menjadi	

bagian	dari	gaya	hidup	sehari-hari	(Mohee	&	Simelane,	2015).	

2.	Pembuatan	Komposter	di	Sekolah	

Kegiatan	 pembuatan	 komposter	 dimulai	 dengan	 pengumpulan	 bahan	

dan	alat	sederhana	yang	mudah	ditemukan,	seperti	aqua	plastik	bekas,	ember,	

atau	 wadah	 serupa.	 Siswa	 dan	 guru	 bersama-sama	 membersihkan	 bahan	

tersebut	sebelum	melanjutkan	ke	tahap	perakitan.	Dengan	bimbingan	peneliti,	

guru,	orang	tua	dan	siswa	belajar	membuat	lubang-lubang	kecil	di	bagian	sisi	

dan	dasar	drum	atau	ember	untuk	sirkulasi	udara,	yang	penting	dalam	proses	

pengomposan.	

Setelah	itu,	siswa	membantu	menambahkan	sekat	atau	jaring	sederhana	

di	bagian	dalam	komposter	untuk	memisahkan	lapisan	bahan	organik.	Tahap	

berikutnya	adalah	memperkenalkan	cara	penggunaan	komposter,	seperti	cara	

memasukkan	limbah	organik,	menambahkan	lapisan	daun	kering	atau	tanah,	

serta	pengelolaan	harian	dengan	mengaduk	bahan	secara	berkala.	Komposter	

yang	sudah	selesai	ditempatkan	di	area	strategis	di	sekolah,	seperti	di	dekat	

kantin,	 taman	 sekolah,	 atau	 ruang	 kelas,	 sehingga	memudahkan	 akses	 bagi	

siswa	untuk	membuang	limbah	organik	harian	mereka.	



 

 
 

Kegiatan	 ini	 melibatkan	 orang	 tua,	 guru	 dan	 siswa	 dalam	 setiap	

prosesnya,	 mulai	 dari	 persiapan	 hingga	 penempatan	 komposter,	 sehingga	

menciptakan	 rasa	 kepemilikan	 terhadap	 alat	 yang	 mereka	 buat.	 Proses	 ini	

tidak	hanya	melatih	keterampilan	teknis,	tetapi	juga	membangun	kerja	sama	

di	antara	siswa	dan	guru	dalam	mewujudkan	lingkungan	sekolah	yang	lebih	

ramah	lingkungan.	

	

Gambar	4.2.	Pembuatan	Komposter	di	Sekolah	

	

Kegiatan	ini	berfungsi	sebagai	media	pembelajaran	langsung	bagi	siswa	

tentang	 konsep	 daur	 ulang	 dan	 siklus	 hidup	 bahan	 organic	 (J.	 Zhang	 dkk.,	



 

 
 

2021).	 Dengan	 ikut	 serta	 dalam	 proses	 pembuatan	 komposter,	 siswa	

memahami	 bahwa	 limbah	 organik	 dapat	 diolah	 menjadi	 sesuatu	 yang	

bermanfaat,	 seperti	 pupuk	 kompos,	 alih-alih	 hanya	 menjadi	 sampah	 yang	

dibuang	(D.	Zhang	dkk.,	2010).	Hal	ini	memperkenalkan	mereka	pada	prinsip	

reduce,	reuse,	dan	recycle	(3R),	yang	relevan	dalam	pendidikan	keberlanjutan.	

Melibatkan	siswa	dalam	pembuatan	komposter	memungkinkan	mereka	

untuk	 mengembangkan	 keterampilan	 teknis,	 seperti	 menggunakan	 alat	

sederhana	dan	merancang	solusi	praktis	untuk	mengelola	limbah	(Zand	&	Heir,	

2020).	 Proses	 ini	 juga	 mendorong	 kreativitas	 siswa	 dalam	 memanfaatkan	

barang	bekas	menjadi	sesuatu	yang	bermanfaat.	Ini	memberikan	pengalaman	

langsung	 yang	 memperkuat	 pembelajaran	 berbasis	 praktik	 (Zaman	 &	

Lehmann,	2013).	

Dengan	membuat	dan	menggunakan	komposter,	siswa	lebih	sadar	akan	

pentingnya	 mengelola	 limbah	 organik.	 Aktivitas	 ini	 menunjukkan	 kepada	

mereka	 bahwa	 setiap	 individu	 memiliki	 peran	 dalam	 menjaga	 lingkungan	

(Yang	 dkk.,	 2018).	 Penempatan	 komposter	 di	 sudut	 strategis	 sekolah	 juga	

menjadi	pengingat	visual	bagi	siswa	untuk	membuang	limbah	organik	dengan	

benar	dan	berkontribusi	pada	siklus	pengomposan.	

Kegiatan	 yang	 dilakukan	 secara	 kolaboratif	 ini	mempererat	 hubungan	

antara	 siswa	 dan	 guru	melalui	 kerja	 tim.	 Keterlibatan	mereka	 dalam	 setiap	

tahap	pembuatan	menciptakan	 rasa	 kepemilikan	 terhadap	hasil	 akhir,	 yaitu	

komposter	yang	digunakan	di	sekolah	(Yeheyis	dkk.,	2013).	Hal	ini	membuat	

siswa	lebih	bertanggung	jawab	dalam	menjaga	dan	menggunakan	komposter	

secara	berkelanjutan	(Wilson	dkk.,	2012).	

Pembuatan	dan	penggunaan	komposter	di	sekolah	memberikan	dampak	

nyata	 pada	 pengelolaan	 limbah	 organik	 harian.	 Limbah	 yang	 sebelumnya	

dibuang	begitu	saja	kini	diolah	menjadi	kompos	yang	bermanfaat	untuk	taman	

sekolah	(Anggraeni,	2024a).	Hal	 ini	tidak	hanya	mengurangi	 jumlah	sampah	

yang	 dihasilkan,	 tetapi	 juga	 menciptakan	 siklus	 yang	 mendukung	

keberlanjutan	lingkungan	di	sekolah.	



 

 
 

	

3.	Pelaksanaan	Komposting	di	Rumah	

Sebagai	 bagian	 dari	 program	 kolaborasi	 sekolah	 dan	 keluarga,	 siswa	

diminta	 membawa	 pulang	 pengetahuan	 dan	 keterampilan	 yang	 diperoleh	

untuk	 diterapkan	 di	 rumah	 bersama	 keluarga.	 Kegiatan	 ini	menjadi	 sarana	

menumbuhkan	 kebiasaan	 hidup	 berkelanjutan	 yang	 melibatkan	 seluruh	

anggota	 keluarga.	 Sebagai	 hasilnya,	 beberapa	 keluarga	 melaporkan	

keberhasilan	memanfaatkan	limbah	dapur	untuk	menghasilkan	kompos	yang	

digunakan	 di	 kebun	 rumah	 mereka.	 Berikut	 gambaran	 kegiatannya	 adalah	

sebagai	berikut.	

	

Gambar	4.3.	Pelaksanaan	Komposting	di	Rumah	

	

Kegiatan	 komposting	 di	 rumah	 tidak	 hanya	 mengubah	 cara	 keluarga	

memandang	limbah,	tetapi	juga	memengaruhi	pola	hidup	sehari-hari	mereka.	

Dari	 sudut	pandang	pendidikan,	keterlibatan	siswa	sebagai	agen	perubahan	

dalam	keluarga	menunjukkan	efektivitas	pendekatan	pembelajaran	berbasis	

aksi	(action-based	learning).	Anak-anak	menjadi	sumber	inspirasi	bagi	orang	

tua	mereka,	membangun	kesadaran	kolektif	tentang	pentingnya	pengelolaan	

limbah	 organik.	 Selain	 itu,	 program	 ini	 menciptakan	 pengalaman	 keluarga	



 

 
 

yang	 bermakna.	 Melalui	 aktivitas	 bersama,	 seperti	 memisahkan	 limbah,	

mencampur	 bahan	 organik,	 dan	 memantau	 proses	 pengomposan,	 keluarga	

dapat	 menguatkan	 komunikasi	 dan	 kerja	 sama.	 Kegiatan	 ini	 juga	

menumbuhkan	rasa	bangga	ketika	mereka	melihat	hasil	nyata	berupa	kompos	

yang	bermanfaat	bagi	kebun	mereka.	Dengan	demikian,	program	ini	berhasil	

menanamkan	nilai	keberlanjutan	tidak	hanya	pada	individu,	tetapi	juga	dalam	

dinamika	keluarga.	

Meski	 program	 ini	 memberikan	 hasil	 positif,	 beberapa	 tantangan	

teridenticikasi	 dalam	 pelaksanaannya	 di	 rumah.	 Salah	 satunya	 adalah	

keterbatasan	 ruang,	 terutama	 bagi	 keluarga	 yang	 tinggal	 di	 lingkungan	

perkotaan	 dengan	 lahan	 terbatas	 (Anggraeni,	 2024b).	 Namun,	 melalui	

panduan	yang	diberikan,	keluarga	diarahkan	untuk	menggunakan	wadah	kecil,	

seperti	 ember	bekas	atau	pot,	 yang	dapat	ditempatkan	di	 sudut	dapur	atau	

balkon.	 Tantangan	 lain	 adalah	 konsistensi	 dalam	menjalankan	 komposting,	

terutama	 jika	 anggota	 keluarga	 memiliki	 kesibukan	 yang	 padat.	 Untuk	

mengatasi	 hal	 ini,	 siswa	 didorong	 untuk	 mengambil	 peran	 aktif	 dalam	

memantau	proses	dan	mengingatkan	anggota	keluarga	 lainnya	(Verma	dkk.,	

2017).	

Hasil	 implementasi	 di	 rumah	 memperlihatkan	 bahwa	 program	 ini	

berhasil	 menanamkan	 kebiasaan	 hidup	 berkelanjutan	 dalam	 keluarga.	

Pemanfaatan	 limbah	 dapur	 untuk	 menghasilkan	 kompos	 tidak	 hanya	

membantu	 mengurangi	 volume	 sampah,	 tetapi	 juga	 memberikan	 manfaat	

ekonomi,	seperti	penghematan	biaya	pembelian	pupuk	(Yuan	&	Shen,	2011).	

Lebih	 dari	 itu,	 program	 ini	 memperkuat	 kesadaran	 keluarga	 akan	 peran	

mereka	 dalam	 menjaga	 keseimbangan	 ekosistem.	 Program	 ini	 juga	

menciptakan	pola	pikir	yang	 lebih	ekologis	dalam	keluarga.	Dengan	melihat	

limbah	 sebagai	 sumber	 daya	 yang	 berharga,	 keluarga	menjadi	 lebih	 kreatif	

dalam	 mengelola	 rumah	 tangga	 mereka	 (Sadef	 dkk.,	 2016).	 Mereka	 mulai	

menerapkan	 prinsip-prinsip	 keberlanjutan	 lainnya,	 seperti	 mengurangi	

penggunaan	 plastik	 dan	 memanfaatkan	 kembali	 barang-barang	 bekas	

(Despoudi	dkk.,	2021).	



 

 
 

Pelaksanaan	 program	 komposting	 di	 rumah	 sebagai	 bagian	 dari	

kolaborasi	sekolah	dan	keluarga	berhasil	memberikan	dampak	signicikan	pada	

kebiasaan	 hidup	 berkelanjutan	 (Singh,	 2019).	 Program	 ini	 tidak	 hanya	

menghasilkan	 kompos	 sebagai	 produk	 cisik,	 tetapi	 juga	 menciptakan	

perubahan	 perilaku	 dan	 pola	 pikir	 di	 tingkat	 keluarga.	 Dengan	 mengatasi	

tantangan	 yang	 dihadapi	 dan	 memperkuat	 pendampingan,	 program	 ini	

berpotensi	menjadi	model	keberlanjutan	yang	dapat	diadopsi	oleh	komunitas	

lain	 (Xiao	 dkk.,	 2020).	 Hasil	 ini	 mempertegas	 pentingnya	 sinergi	 antara	

sekolah	dan	keluarga	dalam	membangun	kesadaran	ekologis	yang	mendalam	

dan	berkelanjutan.	

4.	Monitoring	dan	Evaluasi	

Monitoring	dilakukan	secara	berkala	oleh	tim	pengabdian,	bekerja	sama	

dengan	guru,	untuk	memantau	efektivitas	pelaksanaan	komposting	di	sekolah	

dan	 di	 rumah.	 Evaluasi	 mencakup	 pengamatan	 terhadap	 partisipasi	 siswa,	

jumlah	 limbah	 yang	 berhasil	 diolah,	 dan	 hasil	 akhir	 berupa	 kompos	 yang	

dihasilkan.	 Berdasarkan	 laporan,	 terdapat	 pengurangan	 signicikan	 jumlah	

limbah	 organik	 di	 sekolah	 dan	 rumah,	 serta	 peningkatan	 kesadaran	 akan	

pengelolaan	limbah	secara	berkelanjutan.	

	

Gambar	4.4.	Monitoring	dan	Evaluasi	



 

 
 

Monitoring	pelaksanaan	komposting	dilakukan	secara	berkala	oleh	tim	

pengabdian	bersama	guru	untuk	memastikan	efektivitas	program.	Kegiatan	ini	

mencakup	observasi	langsung,	wawancara	dengan	siswa	dan	orang	tua,	serta	

pencatatan	 jumlah	 limbah	 yang	 diolah	 dan	 hasil	 akhir	 berupa	 kompos.	 Di	

sekolah,	monitoring	dilakukan	dengan	memeriksa	kebersihan	area	komposter,	

tingkat	 partisipasi	 siswa	 dalam	 pengelolaan	 limbah	 harian,	 dan	 kualitas	

kompos	yang	dihasilkan.	Di	rumah,	monitoring	dilakukan	melalui	laporan	dari	

siswa	 dan	 orang	 tua,	 disertai	 dengan	 kunjungan	 acak	 untuk	 mendapatkan	

gambaran	nyata	pelaksanaan	program.	

Hasil	monitoring	menunjukkan	tingkat	keterlibatan	yang	tinggi,	baik	dari	

siswa	maupun	 keluarga	mereka.	 Di	 sekolah,	 siswa	 aktif	 membuang	 limbah	

organik	 ke	 komposter	 yang	 telah	 disediakan	 dan	 secara	 bergilir	membantu	

mengelola	 proses	 pengomposan.	 Di	 rumah,	 keluarga	 menunjukkan	

antusiasme	yang	serupa	dengan	memanfaatkan	limbah	dapur	untuk	membuat	

kompos.	Partisipasi	ini	menunjukkan	bahwa	program	berhasil	menumbuhkan	

kesadaran	kolektif	tentang	pentingnya	pengelolaan	limbah	organik.	

Evaluasi	 dilakukan	 untuk	 mengukur	 dampak	 program	 terhadap	

pengelolaan	 limbah	 organik	 di	 sekolah	 dan	 rumah.	 Beberapa	 indikator	

digunakan	untuk	mengevaluasi	efektivitas	program	(Ariefahnoor	dkk.,	2020),	

antara	lain:	

	

a. Partisipasi	 Siswa	 dan	 Keluarga:	 Tingkat	 partisipasi	 siswa	 dalam	

pengelolaan	 komposter	 di	 sekolah	 tercatat	 konsisten,	 sementara	

laporan	 dari	 orang	 tua	 menunjukkan	 bahwa	 banyak	 keluarga	 mulai	

menerapkan	komposting	di	rumah.	

b. Jumlah	Limbah	yang	Diolah:	Di	sekolah,	terjadi	pengurangan	signicikan	

pada	 jumlah	 limbah	 organik	 yang	 sebelumnya	 dibuang	 begitu	 saja.	

Limbah	 seperti	 sisa	 makanan	 dari	 kantin	 kini	 dimanfaatkan	

sepenuhnya	 untuk	 proses	 pengomposan.	 Di	 rumah,	 laporan	 siswa	



 

 
 

menunjukkan	bahwa	rata-rata	keluarga	mampu	mengolah	sekitar	3-5	

kg	limbah	dapur	per	minggu.	

c. Hasil	Akhir	Kompos:	Kompos	yang	dihasilkan	memiliki	kualitas	yang	

baik	dan	digunakan	untuk	menyuburkan	taman	sekolah	maupun	kebun	

rumah.	 Beberapa	 siswa	 bahkan	 melaporkan	 bahwa	 hasil	 kompos	

digunakan	untuk	mendukung	kegiatan	bercocok	tanam	di	rumah.	

	

Berdasarkan	laporan	monitoring	dan	evaluasi,	program	ini	memberikan	

dampak	 positif	 terhadap	 pengelolaan	 limbah	 organik	 dan	 peningkatan	

kesadaran	 lingkungan.	 Pengurangan	 limbah	 organik	 di	 sekolah	mengurangi	

volume	 sampah	 yang	 diangkut	 ke	 tempat	 pembuangan	 akhir,	 sekaligus	

menciptakan	lingkungan	sekolah	yang	lebih	bersih	dan	ramah	lingkungan.	Di	

rumah,	 keluarga	 yang	 berpartisipasi	 melaporkan	 manfaat	 langsung	 berupa	

pengurangan	 jumlah	 sampah	 dapur	 dan	 ketersediaan	 pupuk	 alami	 untuk	

kebutuhan	bercocok	tanam.	

Selain	dampak	cisik,	program	ini	juga	meningkatkan	kesadaran	siswa	dan	

keluarga	akan	pentingnya	pengelolaan	limbah	sebagai	bagian	dari	gaya	hidup	

berkelanjutan.	Kesadaran	ini	tercermin	dalam	perubahan	pola	pikir	yang	lebih	

ekologis,	di	mana	limbah	organik	tidak	lagi	dipandang	sebagai	sampah,	tetapi	

sebagai	 sumber	 daya	 yang	 dapat	 dimanfaatkan.	 Program	 ini	 berhasil	

menanamkan	 nilai-nilai	 tanggung	 jawab	 lingkungan	 di	 tingkat	 individu	 dan	

keluarga.	

Meski	program	 ini	memberikan	hasil	yang	positif,	beberapa	 tantangan	

tetap	 ditemukan	 selama	 monitoring	 dan	 evaluasi.	 Salah	 satunya	 adalah	

konsistensi	pelaksanaan	di	rumah.	Beberapa	keluarga	melaporkan	kesulitan	

untuk	 menjaga	 komposter	 tetap	 berfungsi	 optimal,	 seperti	 kendala	 teknis	

dalam	pengelolaan	bahan	atau	kurangnya	waktu	untuk	memantau	proses.	Di	

sekolah,	tantangan	muncul	dalam	menjaga	keterlibatan	siswa	secara	merata,	

terutama	pada	saat	tertentu	seperti	liburan	sekolah.	



 

 
 

Untuk	 mengatasi	 tantangan	 ini,	 strategi	 perbaikan	 dilakukan	 dengan	

memberikan	 panduan	 teknis	 tambahan	 kepada	 keluarga,	 seperti	 cara	

menangani	masalah	bau	atau	mempercepat	proses	pengomposan.	Selain	itu,	

pendampingan	berkala	 oleh	 guru	di	 sekolah	membantu	memastikan	bahwa	

semua	 siswa	 memahami	 peran	 mereka	 dalam	 pengelolaan	 komposter.	

Program	 ini	 juga	 dirancang	 untuk	 beradaptasi	 dengan	 jadwal	 siswa	 dan	

keluarga,	sehingga	lebih	cleksibel	dalam	pelaksanaannya.	

Monitoring	 dan	 evaluasi	 program	 menunjukkan	 bahwa	 pelaksanaan	

komposting	di	sekolah	dan	rumah	memberikan	dampak	signicikan	terhadap	

pengelolaan	 limbah	organik.	Selain	mengurangi	volume	 limbah,	program	ini	

berhasil	meningkatkan	kesadaran	dan	partisipasi	siswa	serta	keluarga	dalam	

mendukung	 keberlanjutan	 lingkungan.	 Meski	 terdapat	 beberapa	 tantangan,	

pendekatan	 yang	 berkelanjutan	 dan	 adaptif	 mampu	 memastikan	

keberlanjutan	 program.	 Hasil	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 kolaborasi	 antara	

sekolah,	siswa,	dan	keluarga	dapat	menjadi	model	efektif	dalam	menanamkan	

nilai-nilai	hidup	berkelanjutan.	

5.	Lokakarya	Recleksi	dan	Tindak	Lanjut	

Sebagai	penutup	program,	lokakarya	diadakan	untuk	melibatkan	semua	

pihak	 yang	 terlibat,	 yaitu	 siswa,	 guru,	 dan	 orang	 tua,	 dalam	merecleksikan	

capaian	program.	Pada	lokakarya	ini,	peserta	berbagi	pengalaman,	tantangan,	

dan	manfaat	yang	dirasakan.	Selain	 itu,	dirumuskan	 langkah-langkah	 tindak	

lanjut,	seperti	pengembangan	kebun	sekolah	dengan	memanfaatkan	kompos	

yang	 dihasilkan	 dan	 pembentukan	 kelompok	 kerja	 untuk	 keberlanjutan	

program.	 Sebagai	 penutup	 program,	 lokakarya	 recleksi	 diadakan	 dengan	

melibatkan	 semua	 pihak	 yang	 berkontribusi	 dalam	 kegiatan	 komposting,	

yakni	siswa,	guru,	dan	orang	tua.	Lokakarya	ini	bertujuan	untuk	mengevaluasi	

keseluruhan	pelaksanaan	program,	merecleksikan	capaian,	dan	merumuskan	

rencana	 keberlanjutan.	 Kegiatan	 ini	 menjadi	 ruang	 kolaborasi	 yang	

mempertemukan	berbagai	perspektif,	di	mana	peserta	berbagi	pengalaman,	

tantangan,	dan	manfaat	yang	telah	dirasakan	selama	program	berlangsung.	



 

 
 

a. Recleksi	Capaian	Program	

Dalam	 sesi	 berbagi,	 banyak	 peserta	mengungkapkan	 rasa	 bangga	 atas	

hasil	 yang	 telah	 dicapai.	 Siswa	melaporkan	 bagaimana	 keterlibatan	mereka	

dalam	kegiatan	ini	telah	memperluas	pemahaman	mereka	tentang	pentingnya	

pengelolaan	 limbah	 organik	 dan	 keberlanjutan	 lingkungan.	 Guru	 mencatat	

bahwa	 kegiatan	 ini	 membantu	 mereka	 mengintegrasikan	 konsep	

keberlanjutan	 ke	dalam	pembelajaran	di	 kelas.	Orang	 tua	 juga	memberikan	

umpan	 balik	 positif,	 menyatakan	 bahwa	 program	 ini	 memberikan	 dampak	

langsung	 pada	 pola	 hidup	 keluarga,	 khususnya	 dalam	mengurangi	 sampah	

dapur	 dan	 meningkatkan	 produktivitas	 kebun	 rumah	 mereka	 melalui	

penggunaan	kompos.	

b. Identicikasi	Tantangan	

Lokakarya	 ini	 juga	 menjadi	 forum	 untuk	 mendiskusikan	 berbagai	

tantangan	yang	dihadapi	selama	pelaksanaan	program.	Tantangan	di	sekolah	

meliputi	 kebutuhan	 untuk	 memastikan	 keterlibatan	 siswa	 secara	 merata,	

terutama	pada	saat	 jadwal	 sibuk.	Di	 rumah,	beberapa	keluarga	menghadapi	

kesulitan	 teknis	 dalam	 mengelola	 komposter,	 seperti	 mengatasi	 bau	 atau	

mempercepat	 proses	 pengomposan.	 Recleksi	 ini	 membuka	 diskusi	 untuk	

merancang	solusi	yang	lebih	praktis	dan	adaptif	ke	depan.	

c. Tindak	Lanjut	Program	

Salah	 satu	 hasil	 penting	 dari	 lokakarya	 adalah	 perumusan	 langkah-

langkah	 tindak	 lanjut	 yang	 konkret.	 Salah	 satunya	 adalah	 pengembangan	

kebun	 sekolah	 dengan	 memanfaatkan	 kompos	 yang	 dihasilkan.	 Kebun	 ini	

direncanakan	 tidak	 hanya	 sebagai	 sarana	 hijau	 untuk	 lingkungan	 sekolah	

tetapi	 juga	 sebagai	 media	 pembelajaran	 tambahan	 bagi	 siswa.	 Selain	 itu,	

lokakarya	menghasilkan	kesepakatan	untuk	membentuk	kelompok	kerja	yang	

terdiri	 dari	 siswa,	 guru,	 dan	 orang	 tua.	 Kelompok	 kerja	 ini	 bertugas	

memastikan	keberlanjutan	program,	termasuk	monitoring	rutin,	pengelolaan	

komposter,	dan	pengembangan	kegiatan	berbasis	keberlanjutan	lainnya.	



 

 
 

d. Dampak	Jangka	Panjang	dan	Peluang	Pengembangan	

Lokakarya	 ini	 menegaskan	 bahwa	 program	 komposting	 tidak	 hanya	

memberikan	 manfaat	 langsung,	 seperti	 pengurangan	 limbah	 organik	 dan	

produksi	 kompos,	 tetapi	 juga	menciptakan	 dampak	 jangka	 panjang	 berupa	

perubahan	 pola	 pikir	 dan	 perilaku	 yang	 lebih	 ramah	 lingkungan.	 Dengan	

keterlibatan	 semua	 pihak,	 program	 ini	 berpotensi	 menjadi	 model	

keberlanjutan	 yang	 dapat	 diadaptasi	 oleh	 sekolah	 lain.	 Selain	 itu,	

pengembangan	 kebun	 sekolah	membuka	 peluang	 untuk	memperluas	 ruang	

belajar	 siswa	 dalam	memahami	 siklus	 ekologi	 secara	 langsung	 (Agus	 dkk.,	

2019).	

C. Pemahaman	 keluarga	 setelah	 mengikuti	 pendampingan	 yang	
berkolaborasi	dengan	sekolah	tentang	pengelolaan	komposter	dan	

integrasi	ecoliteracy	

1. Pemahaman	Keluarga	tentang	Pengelolaan	Komposter	

Setelah	mengikuti	 program	pendampingan	yang	berkolaborasi	 dengan	

sekolah,	 pemahaman	 keluarga	 tentang	 pengelolaan	 komposter	 meningkat	

secara	signicikan.	Keluarga	mulai	memahami	konsep	dasar	pengelolaan	limbah	

organik,	 mulai	 dari	 pemisahan	 limbah	 dapur	 hingga	 proses	 pengomposan	

(Andriastuti	 dkk.,	 2019).	 Sebelumnya,	 banyak	keluarga	menganggap	 limbah	

organik	 sebagai	 sampah	 yang	 tidak	 bernilai,	 tetapi	 setelah	 pendampingan,	

mereka	 menyadari	 bahwa	 limbah	 ini	 dapat	 diubah	 menjadi	 kompos	 yang	

bermanfaat	untuk	kebutuhan	rumah	tangga,	seperti	pemupukan	tanaman	di	

kebun	rumah	(Azmin	dkk.,	2022).	

Pelatihan	praktis	yang	diberikan	kepada	siswa	dan	keluarga,	seperti	cara	

membuat	dan	merawat	komposter	sederhana,	membantu	keluarga	mengatasi	

tantangan	 teknis	 yang	 mungkin	 muncul	 (Apriyani	 dkk.,	 2020).	 Sebagai	

hasilnya,	 keluarga	 yang	 berpartisipasi	 menunjukkan	 keberhasilan	 dalam	

mengolah	rata-rata	3-5	kg	limbah	dapur	per	minggu,	dengan	sebagian	besar	

kompos	 yang	 dihasilkan	 digunakan	 untuk	 kebun	 rumah	 atau	 tanaman	 hias	

(Ediana	&	Fatma,	2018).	



 

 
 

2. Integrasi	Ecoliteracy	dalam	Kehidupan	Keluarga	

Program	ini	juga	berhasil	mengintegrasikan	konsep	ecoliteracy	ke	dalam	

kehidupan	sehari-hari	keluarga.	Ecoliteracy	atau	literasi	ekologi	mengacu	pada	

kemampuan	 memahami	 prinsip-prinsip	 keberlanjutan	 alam	 dan	

menerapkannya	 dalam	 kehidupan	 sehari-hari.	 Melalui	 pendampingan,	

keluarga	tidak	hanya	mempelajari	aspek	teknis	pengelolaan	komposter	tetapi	

juga	 memahami	 pentingnya	 menjaga	 keseimbangan	 ekosistem	 melalui	

tindakan	sederhana.	

Salah	satu	indikator	keberhasilan	program	adalah	perubahan	pola	pikir	

keluarga	 yang	 kini	memandang	 pengelolaan	 limbah	 sebagai	 bagian	 integral	

dari	 tanggung	 jawab	 ekologis.	 Anak-anak	 menjadi	 agen	 perubahan	 dalam	

keluarga,	membawa	pengetahuan	dan	keterampilan	yang	mereka	pelajari	di	

sekolah	untuk	diterapkan	di	rumah.	Diskusi	 tentang	pengelolaan	komposter	

menjadi	 momen	 reclektif	 bagi	 keluarga	 untuk	 membahas	 pentingnya	 pola	

hidup	berkelanjutan.	

3. Deskripsi	Hasil	Pengabdian	

Berdasarkan	 laporan	 dan	 wawancara	 dengan	 peserta	 program,	 hasil	

pengabdian	menunjukkan	dampak	positif	yang	signicikan:	

a. Peningkatan	Kesadaran:	Keluarga	lebih	sadar	akan	pentingnya	mengelola	

limbah	organik.	Sebelumnya,	limbah	dapur	sering	kali	dibuang	begitu	saja,	

tetapi	 kini	 mereka	 memanfaatkan	 limbah	 tersebut	 untuk	 membuat	

kompos.	

b. Peningkatan	 Keterampilan	 Teknis:	Melalui	 bimbingan,	 keluarga	mampu	

membuat	dan	menggunakan	komposter	sederhana,	bahkan	di	lingkungan	

dengan	ruang	terbatas.	

c. Dampak	 Ekologis	 Positif:	 Program	 ini	 berhasil	 mengurangi	 volume	

sampah	rumah	tangga	dan	menghasilkan	pupuk	organik	untuk	kebutuhan	

kebun	keluarga.	



 

 
 

d. Transformasi	Pola	Pikir:	Keluarga	mulai	memandang	pengelolaan	limbah	

sebagai	 peluang,	 bukan	 sebagai	 masalah.	 Hal	 ini	 mencerminkan	

keberhasilan	program	dalam	menanamkan	nilai-nilai	keberlanjutan.	

	

Kolaborasi	 antara	 sekolah	 dan	 keluarga	 terbukti	 efektif	 dalam	

meningkatkan	pemahaman	keluarga	tentang	pengelolaan	komposter.	Melalui	

pendekatan	berbasis	partisipasi,	keluarga	tidak	hanya	mendapatkan	informasi	

tetapi	 juga	 pengalaman	 langsung	 dalam	 mengelola	 komposter.	 Anak-anak	

menjadi	penghubung	yang	kuat	antara	sekolah	dan	keluarga,	membawa	nilai-

nilai	 keberlanjutan	 ke	 dalam	 rumah	 tangga.	 Penerapan	 ecoliteracy	 dalam	

program	ini	tidak	hanya	berfokus	pada	keterampilan	teknis	tetapi	juga	pada	

pembentukan	pola	pikir	yang	berkelanjutan.	Pemahaman	tentang	siklus	alam	

dan	 pentingnya	 pengelolaan	 limbah	 organik	 membantu	 keluarga	 melihat	

bahwa	 setiap	 tindakan	 kecil	 memiliki	 dampak	 besar	 terhadap	 lingkungan.	

Program	 ini	 juga	 menunjukkan	 bagaimana	 pendidikan	 ekologis	 dapat	

memperkuat	hubungan	keluarga	dengan	alam.	

Meski	program	berhasil	meningkatkan	pemahaman	keluarga,	beberapa	

tantangan	 tetap	ada,	 seperti	 konsistensi	pelaksanaan	di	 rumah	dan	kendala	

teknis	 dalam	 pengelolaan	 komposter.	 Solusi	 yang	 diusulkan	 termasuk	

pendampingan	 berkelanjutan	 dan	 pengenalan	 teknologi	 sederhana,	 seperti	

komposter	portabel	untuk	keluarga	dengan	ruang	terbatas.	

Program	 pendampingan	 yang	 berkolaborasi	 dengan	 sekolah	 berhasil	

meningkatkan	 pemahaman	 keluarga	 tentang	 pengelolaan	 komposter	 dan	

mengintegrasikan	konsep	ecoliteracy	dalam	kehidupan	sehari-hari.	Hasilnya	

mencerminkan	 transformasi	 pola	 pikir	 dan	 perilaku	 yang	 mendukung	

keberlanjutan	 lingkungan,	 baik	 di	 tingkat	 individu	 maupun	 komunitas.	

Program	ini	menunjukkan	bahwa	sinergi	antara	sekolah	dan	keluarga	adalah	

strategi	 yang	 efektif	 untuk	 menanamkan	 nilai-nilai	 keberlanjutan	 dan	

membangun	budaya	hidup	ekologis	yang	kuat.	

	



 

 
 

BAB	V	

PENUTUP	

A. SIMPULAN		

Program	pengabdian	yang	berfokus	pada	kolaborasi	antara	sekolah	dan	

keluarga	dalam	pengelolaan	komposter	dan	integrasi	ecoliteracy	telah	berhasil	

mencapai	 tujuan	 utamanya.	 Melalui	 berbagai	 tahapan,	 seperti	 sosialisasi,	

pelatihan,	pembuatan	komposter,	dan	pendampingan	di	rumah,	program	ini	

tidak	 hanya	 meningkatkan	 pemahaman	 peserta	 tentang	 pentingnya	

pengelolaan	limbah	organik,	tetapi	juga	menanamkan	nilai-nilai	keberlanjutan	

lingkungan	di	kalangan	siswa,	guru,	dan	keluarga.	

Hasil	pengabdian	menunjukkan	adanya	perubahan	signicikan	dalam	pola	

pikir	keluarga	mengenai	pengelolaan	 limbah	organik.	Keluarga	yang	terlibat	

dalam	program	ini	kini	memandang	limbah	dapur	sebagai	sumber	daya	yang	

dapat	dimanfaatkan	untuk	menghasilkan	kompos	yang	bermanfaat,	baik	untuk	

kebun	 rumah	 maupun	 untuk	 lingkungan	 sekitar.	 Selain	 itu,	 keluarga	 juga	

berhasil	 mengintegrasikan	 konsep	 ecoliteracy,	 memahami	 pentingnya	

menjaga	keseimbangan	alam,	dan	menerapkannya	dalam	kehidupan	 sehari-

hari.	

Partisipasi	aktif	siswa,	guru,	dan	orang	tua	menciptakan	dampak	positif	

dalam	meningkatkan	kesadaran	dan	keterampilan	teknis	terkait	komposting,	

serta	memperkuat	budaya	hidup	berkelanjutan.	Walaupun	tantangan	seperti	

kendala	 teknis	 dalam	 pengelolaan	 komposter	 di	 rumah	 dan	 keterbatasan	

waktu	di	sekolah	sempat	muncul,	solusi	yang	diberikan,	seperti	pendampingan	

berkelanjutan	 dan	 adaptasi	 teknologi,	 berhasil	 membantu	 mengatasi	

hambatan	tersebut.	

Secara	 keseluruhan,	 program	 ini	 berhasil	 memfasilitasi	 perubahan	

perilaku	 dan	 pola	 pikir	 yang	 mendukung	 keberlanjutan	 lingkungan.	

Keberhasilan	 program	 ini	 menegaskan	 bahwa	 kolaborasi	 antara	 sekolah,	

siswa,	 dan	 keluarga	 dapat	 menjadi	 model	 efektif	 dalam	 mengembangkan	



 

 
 

pendidikan	berbasis	keberlanjutan	dan	meningkatkan	kesadaran	ekologis	di	

masyarakat.	 Dengan	 adanya	 tindak	 lanjut	 yang	 direncanakan,	 seperti	

pengembangan	kebun	sekolah	dan	pembentukan	kelompok	kerja,	diharapkan	

program	ini	dapat	berlanjut	dan	berkembang	lebih	jauh,	memberikan	dampak	

yang	lebih	luas	bagi	lingkungan	dan	komunitas.	

B. REKOMENDASI	

Berdasarkan	hasil	pelaksanaan	program	pengabdian	ini,	berikut	adalah	

beberapa	rekomendasi	untuk	keberlanjutan	dan	pengembangan	program	di	

masa	depan:	

1. Peningkatan	Pendampingan	Berkelanjutan	

Untuk	 memastikan	 keberhasilan	 jangka	 panjang,	 disarankan	 agar	

pendampingan	 berkelanjutan	 diberikan	 kepada	 keluarga	 dalam	

pengelolaan	 komposter.	 Pendampingan	 ini	 dapat	 dilakukan	 melalui	

pertemuan	 rutin	 atau	 platform	 digital	 yang	memberikan	 informasi	 dan	

solusi	terkait	masalah	teknis	yang	dihadapi	keluarga,	seperti	pengelolaan	

komposter	di	ruang	terbatas	atau	pengatasi	bau	kompos.	

2. Peningkatan	Integrasi	Ecoliteracy	dalam	Kurikulum	Sekolah	

Konsep	 ecoliteracy	 yang	 telah	 diperkenalkan	 dalam	 program	 ini	 perlu	

lebih	 diintegrasikan	 dalam	 kurikulum	 sekolah	 secara	 lebih	 mendalam.	

Diharapkan	sekolah	dapat	mengembangkan	modul	pembelajaran	berbasis	

keberlanjutan	yang	tidak	hanya	mencakup	pengelolaan	limbah,	tetapi	juga	

aspek	 lain	 seperti	 pengelolaan	 air,	 energi	 terbarukan,	 dan	 pelestarian	

keanekaragaman	hayati.	

3. Pengembangan	Infrastruktur	dan	Sumber	Daya	

Program	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 ketersediaan	 fasilitas	 yang	memadai,	

seperti	 komposter	 yang	 sesuai	 dengan	 kebutuhan	 rumah	 tangga	 dan	

sekolah,	 sangat	mendukung	 keberhasilan	 pelaksanaan.	 Oleh	 karena	 itu,	

disarankan	agar	sekolah	menyediakan	lebih	banyak	komposter	yang	lebih	

mudah	 diakses	 dan	 lebih	 ecisien,	 serta	 mendukung	 keluarga	 dengan	



 

 
 

peralatan	yang	lebih	ramah	lingkungan,	seperti	komposter	portabel	atau	

komposter	otomatis.	

4. Penyuluhan	dan	Sosialisasi	yang	Lebih	Luas	

Untuk	 memperluas	 dampak	 program	 ini,	 penyuluhan	 dan	 sosialisasi	

tentang	 pentingnya	 pengelolaan	 limbah	 organik	 dan	 ecoliteracy	 dapat	

diperluas	ke	sekolah-sekolah	dan	komunitas	lain.	Program	pelatihan	dan	

workshop	 dapat	 diselenggarakan	 lebih	 sering,	 baik	 secara	 langsung	

maupun	dalam	bentuk	daring,	untuk	menjangkau	lebih	banyak	keluarga	

dan	individu	di	luar	peserta	program	saat	ini.	

5. Pembuatan	Kelompok	Kerja	dan	Komunitas	

Pembentukan	kelompok	kerja	di	tingkat	sekolah	dan	keluarga	merupakan	

langkah	penting	untuk	memastikan	keberlanjutan	program.	Kelompok	ini	

bisa	 berfungsi	 untuk	 memantau	 pelaksanaan	 komposting,	 berbagi	

pengalaman,	serta	mencari	solusi	atas	kendala	yang	dihadapi.	Keberadaan	

komunitas	ini	juga	dapat	memperkuat	jaringan	dan	mendorong	kolaborasi	

lebih	lanjut	antara	pihak	sekolah,	keluarga,	dan	masyarakat.	

6. Pemanfaatan	Teknologi	untuk	Mempermudah	Proses	Pengomposan	

Teknologi	 dapat	 dimanfaatkan	 untuk	mempercepat	 dan	mempermudah	

proses	pengomposan.	Pengembangan	aplikasi	atau	sistem	berbasis	digital	

yang	memberikan	panduan	pengelolaan	 limbah	 secara	 ecisien	dan	 real-

time	 bisa	 menjadi	 solusi	 untuk	 keluarga	 yang	 kesulitan	 mengelola	

komposter	secara	manual.	

7. Peningkatan	Fasilitas	Kebun	Sekolah	dan	Penggunaan	Kompos	

Sebagai	 tindak	 lanjut,	 disarankan	 agar	 kebun	 sekolah	 yang	 sudah	

dibangun	dengan	menggunakan	kompos	dari	hasil	program	ini	diperluas	

dan	 dikembangkan.	 Selain	 sebagai	 media	 pembelajaran	 langsung	 bagi	

siswa,	 kebun	 sekolah	 dapat	 menjadi	 contoh	 nyata	 penerapan	 konsep	

keberlanjutan	yang	dapat	dilihat	oleh	seluruh	anggota	komunitas	sekolah	

dan	keluarga.	



 

 
 

8. Evaluasi	Berkala	dan	Penelitian	Lanjutan	

Program	 ini	 perlu	 dievaluasi	 secara	 berkala	 untuk	 mengetahui	 sejauh	

mana	dampaknya	terhadap	lingkungan	dan	perubahan	perilaku	peserta.	

Selain	 itu,	 disarankan	 untuk	 melakukan	 penelitian	 lanjutan	 mengenai	

efektivitas	 program	 dalam	meningkatkan	 ecoliteracy	 dan	 keberlanjutan	

pengelolaan	limbah	organik	di	berbagai	komunitas.	
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Transkrip	Wawancara	Pengelolaan	Sampah	Organik	

Wawancara	dengan	Guru	PAUD	

Tanggal	18	November	2024	

	

Pewawancara:	 Bagaimana	 pengelolaan	 sampah	 organik	 di	 lingkungan	
sekolah?	

Guru:	 Biasanya	 sampah	 organik	 seperti	 sisa	 makanan	 anak-anak	 langsung	
dibuang	 ke	 tempat	 sampah	bersama	 sampah	 lainnya.	Kami	 belum	memiliki	
sistem	pemisahan	sampah	organik	dan	anorganik.	

	

Pewawancara:	Apakah	ada	rencana	untuk	mengolah	sampah	organik	menjadi	
kompos	di	sekolah?	

Guru:	 Sejauh	 ini	 belum	 ada.	 Kami	 memang	 pernah	 mendengar	 tentang	
kompos,	 tapi	belum	tahu	bagaimana	cara	mengelolanya	atau	memulainya	di	
sekolah.	

	

Pewawancara:	Menurut	 Ibu,	 apakah	 anak-anak	mengetahui	 apa	 itu	 sampah	
organik?	

Guru:	 Saya	 rasa	 tidak.	 Mereka	 mungkin	 hanya	 tahu	 bahwa	 sampah	 harus	
dibuang	 di	 tempatnya,	 tetapi	mereka	 tidak	 tahu	 jenis-jenis	 sampah,	 apalagi	
tentang	manfaat	pengelolaannya.	

	

Pewawancara:	Apakah	ada	kendala	yang	dihadapi	jika	ingin	mengolah	sampah	
organik	di	sekolah?	

Guru:	Kendalanya	mungkin	pada	fasilitas	dan	pengetahuan	kami	sendiri.	Kami	
butuh	 pelatihan	 untuk	 memulai,	 dan	 juga	 tempat	 khusus	 untuk	 mengolah	
sampah	menjadi	kompos.	

	

Wawancara	dengan	Orang	Tua	Murid	

Pewawancara:	Bagaimana	pengelolaan	sampah	organik	di	rumah,	seperti	sisa	
makanan?	

Orang	 Tua:	 Biasanya	 kami	 langsung	 membuangnya	 ke	 tempat	 sampah	
bersama	sampah	lainnya.	Kami	tidak	memilahnya.	

	



 

 
 

Pewawancara:	 Apakah	 Bapak/Ibu	 pernah	 mendengar	 tentang	 pengolahan	
sampah	organik	menjadi	kompos?	

Orang	Tua:	Pernah	dengar,	tapi	kami	belum	pernah	mencobanya.	Kami	tidak	
tahu	caranya	dan	merasa	itu	sulit	dilakukan	di	rumah.	

	

Pewawancara:	Menurut	Bapak/Ibu,	 apakah	 anak-anak	di	 rumah	memahami	
apa	itu	sampah	organik?	

Orang	 Tua:	 Tidak,	mereka	 tidak	 tahu.	 Kami	 juga	 tidak	 pernah	menjelaskan	
kepada	mereka.	

	

Pewawancara:	 Apakah	 Bapak/Ibu	 bersedia	 belajar	 dan	mencoba	mengolah	
sampah	organik	jika	ada	program	dari	sekolah?	

Orang	Tua:	Tentu	saja.	Kalau	ada	panduan	dan	alatnya,	kami	ingin	mencoba.	
Ini	bisa	jadi	pelajaran	bagus	untuk	anak-anak	juga.	

	

Wawancara	dengan	Petugas	Kebersihan	Sekolah	

Pewawancara:	Bagaimana	pengelolaan	sampah	organik	di	sekolah	selama	ini?	

Petugas	 Kebersihan:	 Sampah	 organik	 seperti	 sisa	 makanan	 dari	 anak-anak	
biasanya	langsung	dibuang	ke	tempat	sampah	besar	di	luar	sekolah.	Kami	tidak	
memilahnya	karena	tidak	ada	fasilitas	untuk	itu.	

	

Pewawancara:	Apakah	menurut	Anda	sampah	organik	ini	bisa	diolah	menjadi	
sesuatu	yang	bermanfaat,	seperti	kompos?	

Petugas	Kebersihan:	Saya	pikir	bisa,	tapi	kami	tidak	tahu	bagaimana	caranya.	
Kalau	 ada	 program	 untuk	 itu,	 saya	 rasa	 sangat	 bagus	 untuk	 mengurangi	
sampah.	

	

Pewawancara:	 Apakah	 Anda	 pernah	melihat	 anak-anak	membuang	 sampah	
organik	di	tempat	yang	salah?	

Petugas	 Kebersihan:	 Ya,	 sering.	 Mereka	 biasanya	 mencampur	 semua	 jenis	
sampah,	karena	memang	belum	diajarkan	cara	memilahnya.	

	

Analisis	Wawancara	



 

 
 

Hasil	 wawancara	 menunjukkan	 bahwa	 sampah	 organik,	 baik	 di	 rumah	
maupun	sekolah,	masih	dikelola	secara	konvensional	dengan	mencampurnya	
bersama	 jenis	 sampah	 lain.	 Guru,	 orang	 tua,	 dan	petugas	 kebersihan	 sama-
sama	mengakui	kurangnya	pemahaman	dan	fasilitas	untuk	mengolah	sampah	
organik	menjadi	 kompos.	Namun,	mereka	menunjukkan	 ketertarikan	untuk	
belajar	dan	mencoba	pengelolaan	sampah	organik	jika	ada	program	edukasi	
dan	dukungan	infrastruktur	yang	memadai.	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	



 

 
 

Transkrip	Wawancara	

Wawancara	dengan	Guru	PAUD	

Tanggal	19	November	2024	

	

Pewawancara:	Bagaimana	pandangan	Ibu	mengenai	literasi	lingkungan	pada	

anak-anak	di	PAUD	saat	ini?	

Guru:	 Literasi	 lingkungan	 sebenarnya	 penting,	 tapi	 belum	 menjadi	 fokus	

utama	 pembelajaran	 di	 sini.	 Kami	 lebih	 banyak	mengajarkan	 hal-hal	 dasar	

seperti	 membaca,	menulis,	 dan	 berhitung.	 Untuk	 pengelolaan	 sampah	 atau	

keberlanjutan,	itu	masih	sangat	minim.	

Pewawancara:	Apakah	anak-anak	sudah	dikenalkan	pada	konsep	pengelolaan	

sampah	di	sekolah?	

Guru:	Belum	secara	mendalam.	Kami	sesekali	menyuruh	mereka	membuang	

sampah	 di	 tempat	 sampah,	 tapi	 tidak	 ada	 pemisahan	 sampah	 organik	 dan	

anorganik.	Mereka	juga	belum	tahu	manfaat	daur	ulang	atau	kompos.	

Pewawancara:	 Apakah	 ada	 aktivitas	 yang	 melibatkan	 orang	 tua	 untuk	

mendukung	pendidikan	lingkungan?	

Guru:	Saat	ini,	belum	ada	program	yang	melibatkan	orang	tua	secara	khusus.	

Biasanya,	 kami	 hanya	memberikan	 informasi	 singkat	 saat	 pertemuan	orang	

tua,	tapi	tidak	ada	tindak	lanjut	yang	konkret.	

Pewawancara:	Bagaimana	dengan	pengelolaan	sampah	di	lingkungan	sekolah?	

Guru:	Sampah	di	sekolah	biasanya	langsung	dibuang	begitu	saja.	Kami	belum	

memiliki	 sistem	 untuk	 memisahkan	 sampah	 organik	 dan	 non-organik.	

Padahal,	 sampah	 organik	 dari	 sisa	 makanan	 anak-anak	 sebenarnya	 cukup	

banyak.	

Wawancara	dengan	Orang	Tua	Murid	



 

 
 

Pewawancara:	 Apakah	 Bapak/Ibu	 mengetahui	 tentang	 pentingnya	

pengelolaan	sampah	dan	daur	ulang?	

Orang	 Tua:	 Saya	 tahu	 sedikit,	 tapi	 tidak	 terlalu	 paham	 bagaimana	

melakukannya.	Di	rumah,	kami	biasanya	membuang	sampah	begitu	saja	tanpa	

memilahnya.	

Pewawancara:	 Menurut	 Bapak/Ibu,	 apakah	 anak-anak	 sudah	 diajarkan	

tentang	pengelolaan	sampah	di	sekolah?	

Orang	 Tua:	 Saya	 rasa	 belum.	 Anak	 saya	 tidak	 pernah	 cerita	 tentang	 itu.	

Biasanya	mereka	hanya	tahu	kalau	sampah	harus	dibuang	di	tempat	sampah,	

tapi	tidak	lebih	dari	itu.	

Pewawancara:	 Apakah	 Bapak/Ibu	 pernah	 diajak	 oleh	 pihak	 sekolah	 untuk	

berpartisipasi	dalam	kegiatan	terkait	lingkungan?	

Orang	Tua:	Belum	pernah.	Kalau	ada	kegiatan	seperti	itu,	saya	pikir	menarik	

dan	bermanfaat.	Mungkin	bisa	membantu	kami	juga	belajar.	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	



 

 
 

Wawancara	dengan	Petugas	Sekolah	

Tanggal	20	November	2024	

	

Pewawancara:	 Apakah	 menurut	 Anda	 penting	 untuk	 melibatkan	 orang	 tua	

dalam	kegiatan	yang	mendukung	pembelajaran	lingkungan	anak?	

Petugas	Sekolah:	Sangat	penting.	Orang	tua	memegang	peranan	besar	dalam	

mendukung	 apa	 yang	 diajarkan	 di	 sekolah.	 Namun,	 selama	 ini	 kami	 belum	

memiliki	 program	 khusus	 yang	 melibatkan	 orang	 tua	 dalam	 pendidikan	

lingkungan.	

	

Pewawancara:	Apa	 saja	 kendala	 yang	dihadapi	 dalam	melibatkan	orang	 tua	

dalam	kegiatan	pembelajaran	lingkungan?	

Petugas	Sekolah:	Salah	satunya	adalah	kurangnya	komunikasi	yang	terstruktur	

antara	sekolah	dan	orang	tua.	Kami	juga	belum	memiliki	program	yang	secara	

langsung	 mengajak	 orang	 tua	 untuk	 berperan	 serta	 dalam	 kegiatan	

pembelajaran	tentang	lingkungan	di	rumah.	

	

Pewawancara:	 Apa	 yang	 bisa	 dilakukan	 sekolah	 untuk	 meningkatkan	

kolaborasi	dengan	orang	tua?	

Petugas	Sekolah:	Sekolah	bisa	membuat	program	atau	kegiatan	yang	mengajak	

orang	tua	untuk	ikut	terlibat,	misalnya	melalui	workshop	atau	kegiatan	belajar	

bersama.	Ini	bisa	memperkuat	kesinambungan	antara	apa	yang	diajarkan	di	

sekolah	dan	apa	yang	diterapkan	di	rumah.	

	

Analisis	Wawancara	

Hasil	wawancara	dengan	guru,	orang	tua,	dan	petugas	sekolah	menunjukkan	

adanya	 kesenjangan	 antara	 pembelajaran	 lingkungan	 di	 sekolah	 dan	



 

 
 

penerapannya	 di	 rumah.	 Guru	 PAUD	menyatakan	 bahwa	 kolaborasi	 dengan	

orang	 tua	 terbatas	 pada	 pertemuan	 rutin	 tanpa	 ada	 program	 khusus	 yang	

melibatkan	orang	 tua	dalam	pembelajaran	 lingkungan.	Guru	 juga	menyoroti	

pentingnya	peran	orang	tua	dalam	memperkuat	pembelajaran	yang	dilakukan	

di	sekolah,	namun	saat	ini	banyak	orang	tua	yang	belum	terlibat	aktif.	

	

Orang	 tua	mengungkapkan	bahwa	mereka	 jarang	dilibatkan	dalam	kegiatan	

yang	 berhubungan	 dengan	 pembelajaran	 lingkungan.	 Mereka	 hanya	

mendapatkan	informasi	dasar	selama	pertemuan	orang	tua,	namun	tidak	ada	

tindak	lanjut	atau	aktivitas	yang	mengajak	mereka	untuk	lebih	mendalami	atau	

mendukung	 pembelajaran	 tersebut	 di	 rumah.	 Salah	 satu	 orang	 tua	

mengatakan,	“Kami	sangat	mendukung	jika	ada	program	yang	bisa	melibatkan	

orang	tua,	agar	kami	bisa	membantu	anak	di	rumah.”	

	

Petugas	 sekolah	 juga	menekankan	 pentingnya	melibatkan	 orang	 tua	 dalam	

pendidikan	lingkungan,	tetapi	kendala	utama	yang	dihadapi	adalah	kurangnya	

komunikasi	 dan	 program	 yang	 mendukung	 kolaborasi	 tersebut.	 Mereka	

menyarankan	agar	sekolah	dapat	menyelenggarakan	program	atau	workshop	

yang	 mengajak	 orang	 tua	 untuk	 terlibat	 langsung,	 “Sekolah	 bisa	 membuat	

program	atau	kegiatan	yang	mengajak	orang	tua	untuk	ikut	terlibat,	misalnya	

melalui	workshop	atau	kegiatan	belajar	bersama,”	ujar	petugas	sekolah.	

	

Kesimpulannya,	 kurangnya	 kolaborasi	 antara	 sekolah	 dan	 keluarga	 dalam	

pembelajaran	 lingkungan	menjadi	 tantangan	 yang	 harus	 diatasi.	 Kolaborasi	

yang	 lebih	erat	antara	kedua	pihak	akan	menciptakan	kesinambungan	nilai-

nilai	 lingkungan	 yang	 lebih	 kuat	 bagi	 anak-anak.	 Program	 yang	melibatkan	

orang	tua	secara	langsung	akan	memperkuat	pemahaman	dan	pengaplikasian	

konsep	 lingkungan	 di	 rumah,	 sekaligus	 mendukung	 pembelajaran	 yang	

dilakukan	di	sekolah.	
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